
   

 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

DENGAN BANTUAN VIDEO ANIMASI PEMBELAJARAN TERHADAP 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA KELAS VIII SMPN 1 

KALIBAGOR 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

Oleh: 

DESI DIAN SAFIRA 

 214110407033 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA  

JURUSAN TADRIS 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

PROFESOR K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO  

2024 

  



 

 

ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

  



 

 

iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



 

 

iv 

 

HASIL LOLOS CEK PLAGIASI 

 

 

 

 

  



 

 

v 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

  



 

 

vi 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

DENGAN BANTUAN VIDEO ANIMASI PEMBELAJARAN TERHADAP 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA KELAS VIII SMPN 1 

KALIBAGOR. 

 

DE.SI DIAN SAFIRA 

NIM. 214110407033 

 

Abstrak : Ke.mampuan lite.rasi mate.matis adalah ke.mampuan siswa untuk 

me.mahami, me.nganalisis, dan me.me.cahkan masalah yang be.rkaitan de.ngan 

mate.matika, se.rta ke.mampuan untuk me.nginte.rpre.tasikan hasil mate.matika dalam 

konte.ks ke.hidupan se.hari-hari. Ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa di SMPN 1 

Kalibagor masih te.rgolong re.ndah dikare.nakan masih me.nggunakan mode.l 

pe.mbe.lajaran konve.nsional. Hal te.rse.but yang me.nye.babkan siswa kurang te.rtarik 

dalam me.ngikuti pe.mbe.lajaran. Ole.h kare.na itu tujuan pe.ne.litian ini adalah untuk 

me.nge.tahui apakah te.rdapat pe.ngaruh antara mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base.d 

le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi pe.mbe.lajaran te.rhadap ke.mampuan lite.rasi 

mate.matis siswa ke.las VIII di SMPN 1 Kalibagor. Dengan mengintegrasikan model 

pembelajaran problem based learning dan video animasi pembelajaran sebagai 

media pembelajaran yang digunakan. Video animasi yang digunakan adalah video 

dari youtube, sehingga siswa akan lebih mudah mengakses video dimanapun dan 

kapanpun. Je.nis pe.ne.litian ini adalah kuantitatif de.ngan metode e.kspe.rime.n. 

Analisis data dilakukan me.nggunakan aplikasi SPSS dengan uji normalitas, 

homoge.nitas, dan uji t untuk me.nguji hipote.sis. Hasil uji t te.rhadap nilai post-te.st 

dipe.role.h nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, maka 𝐻1 dite.rima. Se.hingga dapat 

disimpulkan bahwa te.rdapat pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning 

de.ngan bantuan vide.o animasi pe.mbe.lajaran te.rhadap ke.mampuan lite.rasi 

mate.matis siswa ke.las VIII SMPN 1 Kalibagor. 

 

Kata kunci: Mode.l Pe.mbe.lajaran Proble.m Base.d Le.arning (PBL), Vide.o Animasi, 

Lite.rasi Mate.matis. 
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THE INFLUENCE OF THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL WITH 

THE HELP OF LEARNING ANIMATION VIDEOS ON THE 

MATHEMATICAL LITERACY ABILITY OF CLASS VIII STUDENTS AT 

SMPN 1 KALIBAGOR. 

 

DE.SI DIAN SAFIRA 

NIM. 214110407033 

 

Abstrak : Mathematical literacy skills are students' ability to understand, analyze 

and solve problems related to mathematics, as well as the ability to interpret 

mathematics results in the context of everyday life. The mathematical literacy skills 

of students at SMPN 1 Kalibagor are still relatively low because they still use 

conventional learning models. This is the thing that causes students to be less 

interested in following the lessons. Therefore, the aim of this research is to find out 

whether there is an influence between learning modes, problem base learning with 

the help of video animation of teaching and learning on the mathematical literacy 

abilities of class VIII students at SMPN 1 Kalibagor. By integrating problem based 

learning models and animated learning videos as the learning media used. The 

animated videos used are videos from YouTube, so students will find it easier to 

access the videos wherever and whenever. This type of research is quantitative with 

short e.kspe.rime.n. Data analysis was aplication SPSS was carried out using 

normality, homogeneity and t tests to test the hypothesis. The results of the t test on 

the post-test value obtained a significance value of 0.000 < 0.05, then H_1 was 

accepted. So it can be concluded that there is an influence of learning mode on 

problem base learning with the help of learning animation videos on lite 

capabilities. mathematics ratio of class VIII students of SMPN 1 Kalibagor. 

 

 

 

Keywords: Proble.m Base.d Le.arning (PBL) mode.l, Animate.d Vide.os, Mathe.matical 

Lite.racy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe.ndidikan pada umumnya me.libatkan pe.role.han pe.nge.tahuan, 

ke.te.rampilan, nilai dan pe.mahaman. Ini me.rupakan bagian pe.nting dalam 

pe.rke.mbangan se.tiap individu dan masyarakat. Se.cara historis, pe.ndidikan 

te.lah me.njadi kunci dalam ke.majuan budaya dan pe.radaban manusia. 

Me.mpe.rkuat ke.sadaran dan tole.ransi, pe.ndidikan tidak hanya be.rtujuan untuk 

me.mpe.role.h pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan, te.tapi juga untuk me.mbangun 

karakte.r dan sikap me.ntal yang positif. Dalam lingkungan pe.ndidikan, individu 

dapat me.mpe.role.h pe.mahaman yang le.bih me.ndalam te.ntang nilai-nilai moral, 

e.tika, dan makna hidup dalam masyarakat yang be.ragam. Me.lalui inte.raksi 

te.man se.baya dan pe.ngalaman be.lajar yang be.ragam, individu dapat 

me.nge.mbangkan ke.sadaran sosial, me.nghargai pe.rbe.daan, dan 

me.nge.mbangkan sikap tole.ransi yang kuat. 

Pe.mbe.lajaran me.rupakan bagian inte.gral dari prose.s pe.ndidikan yang 

te.rus be.rke.mbang se.iring de.ngan ke.majuan te.knologi. Pe.rke.mbangan 

pe.ndidikan yang kian be.rke.mbang tidak luput didukung adanya prose.s 

pe.mbe.lajaran, salah satunya pe.mbe.lajaran mate.matika. Mate.matika me.miliki 

pe.ranan sangat pe.nting didalam ke.hidupan se.hari-hari khususnya pada 

pe.ningkatan sumbe.r daya manusianya. De.ngan mate.matika manusia dilatih 

untuk dapat be.rpikir se.cara logis, kritis dan bahkan kre.atif.1 Maka dari itu 

pe.nge.tahuan lainnya pun ikut be.rke.mbang. Pe.ntingnya pe.ranan mate.matika 

dalam ke.hidupan, me.nuntut adanya upaya pe.ningkatan mutu pe.ndidikan yang 

harus diprioritaskan. Ini harus me.njadi se.buah sorotan bagi para pe.ndidik untuk 

se.lalu me.ngupayakan ke.majuan pe.ndidikan, khususnya pe.me.rintah Indone.sia 

dan te.naga ahli/ pe.ndidik mate.matika.2  

 
1 Zumaratul Mu’minah, Tri Usman, and Ari Wibowo. 2024 “Peranan Ilmu Matematika Dalam 

Kehidupan Sehari-Hari,” Prosiding Forum Matematika (Format), vol. 1. 
2 Syahru Ramadhan Et Al., 2024 “Strategi Pengelolaan Kelas Melalui Penguatan Budaya Positif 

Serta Game Edukatif Di Sdn 29 Kota Bima” 5, No. 1. 



2 

 

 

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 yang 

juga memuat standar isi mata pelajaran matematika telah mengakomodir dan 

selaras dengan pengembangan literasi matematika menyatakan tujuan 

pembelajaran matematika diantaranya adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan: menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah, serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah.  

Namun faktanya ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa di Indone.sia 

masih te.rgolong sangat re.ndah. Hal ini te.rungkap dari hasil pe.ne.litian PISA 

pada tahun 2022, tepat setelah pandemi covid 19. Dimana pada tahun 2022 

peringkat Indonesia naik 5 posisi dibandingkan dengan tahun 2018. Namun, 

kenaikan peringkat ini justru dibarengi dengan penurunan skor di Indonesia 

sebanyak 13 poin. Dengan demikian meningkatnya peringkat literasi 

matematis siswa berbanding terbalik dengan skor yang menurun. 

Be.rdasarkan hasil obse.rvasi awal yang dilakukan ole.h pe.ne.liti di salah 

satu se.kolah yang be.rada di Purwoke.rto Jawa Te.ngah yaitu SMP Ma'arif NU 3 

Purwoke.rto pada tanggal 20 Me.i 2024. Obse.rvasi te.rse.but me.wawancarai salah 

satu guru mate.matika ke.las VIII dan siswa ke.las VIII yang be.rjumlah 25 siswa 

me.nunjukan bahwa tingkat ke.mampuan lite.rasi mate.matis dalam prose.s be.lajar 

mate.matika di ke.las masih sangat kurang. Me.lihat dari cara siswa mengerjakan 

soal matematika yang masih belum sesuai dengan langkah-langkah yang 

diajarkan oleh guru. Dimana para siswa cenderung langsung menulis jawaban 

tanpa memperdulikan aspek-aspek yang lain seperti bagaimana merumuskan 
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masalah, memecahkan masalah serta menafsirkan dan mengevaluasi solusi dari 

permasalahan yang ada.3 

Kondisi tersebut juga terjadi di sekolah lain seperti di SMPN 1 

Kalibagor. Hasil penelitian dengan cara memberikan soal yang sesuai dengan 

indikator literasi matematis siswa dan mewawancarai siswa kelas VIII serta 

guru mata pelajaran matematika kelas VIII. Menunjukan bahwa kemampuan 

literasi matematis di sekolah tersebut juga rendah. Dengan hasil yang hampir 

sama dengan SMP Ma’arif NU 3 Purwokerto, dimana siswa di kelas VIII 

SMPN 1 Kalibagor juga masih kebingungan dalam mengerjakan soal jika harus 

sesuai dengan indikator literasi matematis. 

Hasil wawancara dengan siswa, rendahnya kemampuan literasi 

matematis siswa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya (1) Siswa masih 

bingung dalam mengerjakan soal. (2) Pada saat pembelajaran, guru terlalu asik 

menjelaskan dan cenderung monoton sehingga interaksi antara guru dan siswa 

sangatlah kurang. (3) Siswa kurang tertarik jika hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru. Hal tersebutlah yang membuat siswa menjadi bosan dan 

kurang tertarik dalam memperhatikan pelajaran yang kemudian membuat 

siswa menjadi tidak tau bagaimana cara merumuskan masalah matematika, 

mengerjakan soal dan mengevaluasi solusi. 

Menurut hasil wawancara dengan guru, rendahnya kemampuan literasi 

matematis siswa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya (1) Akibat 

dampak dari adanya pandemi covid 19 yang melanda selama beberapa tahun, 

sehingga membuat pembelajaran menjadi daring. (2) Kurangnya fasilitas di 

sekolah, yang membuat guru kurang maksimal menggunakan media 

pembelajaran. (3) Siswa cenderung lebih pasif, sehingga ketika pembelajaran 

jarang sekali ada yang bertanya walaupun masih merasa kurang paham dengan 

apa yang dijelaskan. (4) Siswa malas belajar.  

Dari pe.rmasalahan di atas te.rlihat bahwa mode.l pe.mbe.lajaran yang 

se.suai untuk prose.s pe.mbe.lajaran mate.matika adalah mode.l pe.mbe.lajaran 

 
3 Lia Kurniawati, dkk. 2021. Literasi Matematis Konteks Keislaman. Sumatra Barat: Isan 

Cendekia Mandiri 



4 

 

 

 

be.rbasis masalah (Proble.m base.d le.arning). Mode.l pe.mbe.lajaran ini 

me.mbantu siswa me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika. 

Mode.l pe.mbe.lajaran be .rbasis masalah (Proble.m base.d le.arning) te.rdiri dari 

lima langkah: (a) me .ngarahkan siswa pada masalah; (b) me.ngorganisasikan 

siswa untuk be.lajar; (c) me.mbimbing pe.nye.lidikan individu dan ke.lompok; (d) 

me.nge.mbangkan dan me.nyajikan masalah; (e.) me.me.cahkan masalah.4 Me.lalui 

lima langkah yang dilakukan siswa, diharapkan siswa me.njadi sadar akan 

prose.s be.lajar dan le.bih me.ningkatkan lite.rasi mate.matis siswa. Untuk itu 

solusi yang dapat me.ndukung dalam mode.l proble.m base.d le.arning yaitu 

me.nggunakan vide.o animasi pe.mbe.lajaran pe.mbe.lajaran. 

Hal ini se.jalan de.ngan teori Jonasse.n, dalam bukunya “Compute.rs 

Critical Thinking”, me.nge.mukakan bahwa pe.nggunaan model problem based 

learning (PBL) jika dipadukan dengan teknologi seperti video animasi 

pembelajaran akan meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Hal ini 

terjadi karena, siswa berberan aktif dalam pembelajaran dan cenderung lebih 

memperhatikan materi yang di sampaikan oleh guru. Penggunaan video 

animasi yang dikaitkan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari juga akan 

mempermudah siswa dalam memahami isi materi karena siswa juga 

mengalami hal yang sama. 

Latar be.lakang te.rse.but me.ndorong pe.ne.litian ini untuk me.ne.rapkan 

me.dia pe.mbe.lajaran be.rbasis vide.o animasi dalam ke.giatan pe.mbe.lajaran. 

De.ngan me.nginte.grasikan konse.p vide.o animasi ke. dalam konte.ks 

pe.mbe.lajaran, diharapkan dapat me.nciptakan pe.ngalaman be.lajar yang le.bih 

inte.raktif, me.narik, dan e.fe.ktif bagi pe.se.rta didik. Se.lain itu, de.ngan 

me.manfaatkan te.knologi digital, me.dia pe.mbe.lajaran be.rbasis vide.o animasi 

dapat diakse.s se.cara fle .ksibe.l ole.h siswa di be.rbagai tingkat pe.ndidikan. 

Pe.ne.litian ini akan me.nge.ksplorasi pote.nsi pe.nggunan me.dia pe.mbe.lajaran 

be.rbasis vide.o animasi dan me.nganalisis dampaknya te.rhadap prose.s 

 
4 Warsini. 2024. Model Pembelajara Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Sejarah. 

Yogyakarta: CV Ruang Tentor. 
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pe.mbe.lajaran. Me.lalui pe.ne.litian ini, diharapkan dapat me.mbe.rikan kontribusi 

positif te.rhadap dunia pe.ndidikan de.ngan me.manfaatkan pote.nsi Vide.o 

Animasi se.bagai me.dia pe.mbe.lajaran yang inovatif dan inte.raktif. 

B. Definisi Operasional 

1. Model Problem Based Learning 

Mode.l pe.mbe.lajaran Proble.m base.d le.arning adalah suatu mode.l 

pe.mbe.lajaran yang me.nyajikan pe.rmasalahan aute.ntik se.bagai topik 

pe.mbe.lajaran untuk me.latihkan siswa me.nye.le.saikan masalah de.ngan 

me.nggunakan pe.nge.tahuannya se.cara mandiri dan aktif. Langkah-langkah 

mode.l pe.mbe.lajaran Proble.m base.d le.arning yang digunakan, yaitu (1) 

orie.ntasi siswa ke.pada masalah, (2) me.ngorganisasikan siswa, (3) 

me.mbimbing siswa untuk me.lakukan pe.nye.lidikan, (4) me.nge.mbangkan 

dan me.nyajikan hasil karya, (5) se.rta me.nganalisis dan me.nge.valuasi 

prose.s pe.me.cahan masalah.5 

2. Video Animasi Pembelajaran   

Me.dia vide.o animasi pe.mbe.lajaran adalah salah satu me.dia yang 

me.nyajikan mate.ri pe.mbe.lajaran be.rupa pe.rmasalahan ke.hidupan se.hari-

hari se.suai de.ngan mate.ri dalam be.ntuk vide.o animasi yang digunakan 

pada prose.s pe.mbe.lajaran agar le.bih mudah dipahami ole.h siswa dan 

me.narik minat dan ke.mauan siswa untuk be.lajar. Pada pe.ne.litian ini me.dia 

vide.o pe.mbe.lajaran yang digunakan be.rupa vide.o animasi dari youtube . 

yang me.nyajikan pe.rmasalahan dalam ke.hidupan se.hari-hari yang 

be.rkaitan de .ngan mate.matika dan se.suai de.ngan tujuan pe.mbe.lajaran.6  

3. Kemampuan Literasi Matematis 

Ke.mampuan lite.rasi mate.matika adalah ke.sanggupan untuk 

me.rumuskan, me.nggunakan, dan me.nginte.rpre.tasikan mate.matika dalam 

me.nye.le.saikan be.rbagai konte.ks pe.rmasalahan yang ada dalam ke.hidupan 

 
5 Warsini. 2024. Model Pembelajara Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Sejarah. 

Yogyakarta: CV Ruang Tentor. 
6 Rini Oktavianah dan Edy Nurfalah. 2023 “Kepraktisan Media Pembelajaran Matematika Video 

Animasi Berbantuan Adobe After Effect Berbasis Problem Based Learning,” Jurnal Teladan: 

Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pembelajaran 8, No. 1. 
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se.hari-hari se.cara e.fe.ktif.7 Lite.rasi mate.matika me.rupakan ke.mampuan 

mate.matika kompre.he.nsif yang me.ncakup ke.mampuan me.rumuskan, 

me.ne.rapkan, me.nafsirkan, dan me.nalar te.ntang mate.matika dalam 

be.rbagai situasi dan me.nghubungkan mate.matika de.ngan ke.hidupan 

se.hari-hari 8 

Ke.te.rampilan lite.rasi mate.matika me.rupakan salah satu 

ke.te.rampilan yang diukur dalam surve.i PISA. Ke.mampuan mate.matika 

diartikan se.bagai ke .mampuan me.rumuskan, me.ne.rapkan, dan me.nafsirkan 

mate.matika dalam be.rbagai situasi Ini me.ncakup ke.mampuan be.rnalar 

se.cara mate.matis dan me.nggunakan konse.p, prose.dur, dan fakta yang 

me.mbantu me.nde.skripsikan, me.nje.laskan, atau me.mpre.diksi fe.nome.na 

dan pe.ristiwa. Lite.rasi mate.matika dikatakan baik apabila subje.k 

me.mpunyai ke.mampuan me.nganalisis, me.nalar dan me.ngkomunikasikan 

pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan mate.matika se.cara e.fe.ktif, se.rta mampu 

me.me.cahkan dan me.nafsirkan pe.nye.le.saian se.cara mate.matis.9 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be .lakang dan masalah-masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam pe.ne.litian ini adalah apakah te.rdapat pe.ngaruh Mode.l 

Proble.m base.d le.arning de.ngan bantuan Vide.o Animasi Pe.mbe.lajaran untuk 

me.ningkatkan Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis Siswa Ke.las VIII SMPN 1 

Kalibagor?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 De.ngan dilakukannya pe.ne.litian ini, be.rtujuan untuk menganalisis 

apakah te.rdapat pe.ngaruh mode.l Proble.m base.d le.arning de.ngan bantuan 

 
7 Sulfayanti, N. 2023. Kajian Literatur: Faktor Dan Solusi Untuk Mengatasi Rendahnya Literasi 

Matematis Siswa. Jurnal Jendela Pendidikan, 3(04), 382-388. 
8 Muhammad Fachri B Paloloang Et Al. 2020, “Meta Analisis: Pengaruh Problem-Based Learning 

Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa Di Indonesia Tujuh Tahun Terakhir,” AKSIOMA: 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 9, No. 4. 
9 Lia Kurniawati, dkk. 2021. Literasi Matematis Konteks Keislaman. Sumatra Barat: Isan 

Cendekia Mandiri. 
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vide.o animasi pe.mbe.lajaran untuk me.ningkatkan Ke.mampuan lite.rasi 

Mate.matis Siswa Ke.las VIII SMPN 1 Kalibagor.  

Pe.ne.litian ini dapat be.rmanfaat se.cara te.oritis dan praktis. Se.cara 

te.oritis pe.ne.litian ini dapat me.ningkatan ke.ilmuan te.ntang se.be.rapa be.sar 

ke.mampuan lite.rasi mate.matis di ke.las VIII SMPN 1 Kalibagor. Se.dangkan 

se.cara praktis pe.ne.litian ini dapat diharapkan bagi: 

1. Bagi Se.kolah 

Se.kolah dapat me.nge.tahui se.be.rapa be.sar pe.ngaruh pe.mbe.lajaran proble.m 

base.d le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi te.rhadap ke.mampuan lite.rasi 

mate.matis siswa ke.las VIII SMPN 1 Kalibagor. 

2. Bagi Guru 

Hasil dari pe.ne.litian ini diharapkan dapat dijadikan se.buah pe.doman untuk 

me.ningkatkan Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis siswa agar dapat 

me.mpe.role.h hasil be.lajar yang maksimal. 

3. Bagi Siswa 

Siswa de.ngan dite.rapkannya Pe.mbe.lajaran Proble.m Base.d Le.arning 

de.ngan bantuan Vide.o Animasi di dalam be .lajar dapat me.narik minat siswa 

untuk me.ningkatkan Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis siswa khususnya 

pada Pe.lajaran mate.matika. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk me.mungkinkan pe.nulis me.mbe.rikan pe.mahaman yang je.las dan 

me.nye.luruh te.ntang te.muan pe.ne.litian, siste.matika pe.mbahasan dibuat untuk 

me.mbantu me.nje.laskan se.cara te.muan pe.ne.litian. Pe.nulis me.mbagi te.muan 

pe.ne.litian ini me.njadi tiga bagian diskusi yang me.ncangkup. 

Bagian pe.rtama skripsi adalah bagian awalnya. Bagian pe.rtama skripsi 

adalah bagian awalnya. Ini te.rdiri dari halaman judul, halaman pe.rnyataan 

ke.aslian, halaman hasil pe.me.riksaan plagiasi yang be.rhasil, halaman 

pe.nge.sahan, halaman nota dinas pe.mbimbing, halaman motto, halaman 

pe.rse.mbahan, halaman abstrak dan kata kunci, halaman kata pe.ngantar, dan 

halaman daftar isi yang me.ncakup poin-poin yang dibahas dalam skripsi, se.rta 

tabe.l dan lampiran. 
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Bagian ke.dua adalah bagian utama, yang be.risi pokok masalah. Pe.nulis 

me.mbagi bagian ini me.njadi lima bab. Pada bab I me.mbahas dasar masalah, 

de.finisi ope.rasional, rumusan masalah, tujuan dan ke.gunaan pe.ne.litian, dan 

prose.s pe.mbahasan siste.matis. Pada II me.mbahas landasan te.ori. Ini me.ncakup 

ke.rangka be.rpikir te.ori, pe.ne.litian yang re.le.van, dan hipote.sis pe.ne.litian. Pada 

bab III Me.tode. Pe.ne.litian me.mbahas je.nis pe.ne.litian, variabe.l dan indikator 

yang digunakan, waktu dan lokasi pe.ne.litian, populasi dan sampe.l pe.ne.litian, 

dan te.knik pe.ngumpulan dan analisis data. Te.rakhir bab IV Hasil Pe.ne.litian 

me.mbahas pe.nyajian data, analisis data, dan pe.mbahasan hasil pe.ne.litian, yang 

me.njawab rumusan masalah pe.ne.litian de.ngan argume.n yang didukung ole.h 

data. Bagian te.rakhir dari pe.ne.litian, BAB V, be.risi ke.simpulan dan 

re.kome.ndasi. Pe.nulis akan me.nyampaikan hasil pe.ne.litian se.cara singkat, 

lugas, dan je.las, dan ke.mudian me.mbe.rikan saran praktis yang be.rkaitan 

de.ngan masalah pe.ne.litian. 

Bagian ke.tiga, yang me.rupakan bagian te.rakhir dari skripsi, be.risi 

daftar pustaka dari rujukan-rujakan yang pe.ne.liti gunakan dalam me.nyusun 

skrpsi. Ke.mudian te.rdapat lampiran-lampiran se.bagai data pe.le.ngkap 

pe.nulisan skripsi. Te.rdapat juga biografi pe.ne.liti se.bagai informasi le.ngkap 

te.rkait ide.ntitas pe.nulis.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Mode.l Pe.mbe.lajaran  Proble.m base.d le.arning 

Mode.l Proble.m base.d le.arning me.rupakan suatu mode.l 

pe.mbe.lajaran yang dapat dike.mbangkan ole.h guru dise.kolah untuk 

dapat be.rpikir dan me.me.cahkan suatu masalah pada pe.se.rta didik 

se.lama me.mpe.lajari mate.ri pe.mbe.lajaran. Dalam imple.me.ntasi 

kurikulum 2013 mode.l proble.m base.d le.arning me.rupakan suatu 

pe.nde.katatan yang me.nantang pe.se.rta didik untuk dapat be.lajar 

bagaimana me.nye.le.saikan suatu pe.rmasalahan dunia nyata se.cara 

mandiri ataupun ke.lompok. 10 

Mode.l proble.m base.d le.arning dalam pe.mbe.lajaran be.rawal 

dari se.buah masalah yang sudah dipilih se.hingga pe.se.rta didik tidak 

saja untuk me.mpe.lajari te.ntang konse.p yang me.miliki hubungan antara 

masalah de.ngan me.tode. ilmiah yang digunakan dalam se.buah 

pe.me.cahan masalah. Akan te.tapi proble.m base.d le.arning me.njadi 

landasan dalam pe.mbe.ntukan karakte.r pe.se.rta didik, kare.na itulah 

mode.l proble.m base.d le.arning me.rupakan salah satu mode.l 

pe.mbe.lajaran yang cocok digunakan dalam pe.mbe.lajaran. De.ngan 

be.gitu mode.l proble.m base.d le.arning diharapkan dalam pe.mbe.lajaran 

le.bih be.rmakna dan be.rmanfaat bagi pe.se.rta didik dalam ke.hidupan 

se.hari-hari.11 

Me.nurut Loye.ns, Magda, dan Rike.rs dalam artike.l "Se.lf-

dire.cte.d Le.arning in Proble.m-Base.d Le.arning: A Me.ta-analysis" 

me.ngkaji e.fe.ktivitas Proble.m-Base.d Le.arning (PBL) dalam 

me.ningkatkan se.lf-dire.cte.d le.arning (pe.mbe.lajaran mandiri), yang 

 
10 Sufri Mashuri, Hasan Djidu, dan Retno Kusuma Ningrum. 2019. “Problem-Based Learning Dalam 

Pembelajaran Matematika: Upaya Guru Untuk Meningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar Siswa”, 

Jurnal Pendidikan Matematika 14, No. 2. 
11 Warsini. 2024. Model Pembelajara Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Sejarah. 

Yogyakarta: CV Ruang Tentor 
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me.rupakan ke.te.rampilan pe.nting dalam me.nguasai lite.rasi mate.matis. 

Me.ta-analisis ini me.nunjukkan bahwa PBL me.ndorong siswa untuk 

aktif me.ncari pe.nge.tahuan dan me.nge.mbangkan pe.me.cahan masalah 

se.cara mandiri. Prose.s ini me.mpe.rkuat ke.te.rampilan be.rpikir kritis dan 

ke.mampuan siswa untuk me.ne.rapkan pe.nge .tahuan dalam konte.ks yang 

le.bih komple.ks, yang be.rkontribusi pada pe.ningkatan lite.rasi 

mate.matis. De.ngan me .mbe.rikan masalah yang re.le.van, PBL tidak 

hanya me.mbantu siswa me.nye.le.saikan soal mate.matika, te.tapi juga 

me.latih me.re.ka untuk me.nganalisis, me.ne.rapkan konse.p mate.matika, 

dan be.rpikir kritis, yang me.rupakan e.le.me.n pe.nting dalam me.nguasai 

lite.rasi mate.matis se.cara le.bih me.ndalam. Be.rikut adalah sintaks-

sintaks dalam pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning (pbl) adalah 

se.bagai be.rikut: 

1) Sintaks mode.l proble.m base.d le.arning 

Sintaks atau langkah-langkah dalam mode.l proble.m base.d 

le.arning dapat dilakukan se.bagai be.rikut:12 

a. Orie.ntasi siswa pada masalah. 

b. Me.ngorganisasi siswa untuk be.lajar 

c. Me.mbimbing pe.nye.lidikan individu maupun ke.lompok. 

d. Me.nge.mbangkan dan me.nyajikan hasil karya.  

e. Me.nganalisis dan me.nge.valuasi prose.s pe.me.cahan masalah.  

2) Karakte .ristik dari mode.l proble.m base.d le.arning 

Karakte .ristik dari mode.l proble.m base.d le.arning adalah 

se.bagai be.rikut:13 

a. Le.arning is Stude.nt-Ce.nte.re.dStude.nt-Ce.nte.re. 

Mode.l pe.mbe.lajaran Le.arning is Stude.nt-Ce.nte.re.d 

adalah dimana fokus pe.mbe.lajaran le.bih be.rpusat ke.pada 

 
12 Warsini. 2024. Model Pembelajara Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Sejarah. 

Yogyakarta: CV Ruang Tentor. 
13 Hamzah Upu, dkk. 2022. Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Matematika. Sulawesi 

Selatan: Global RCI. 
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siswa. Maksudnya adalah, siswa dituntut untuk le.bih aktif 

dalam be.lajar dan me.mbangun suatu konse.p mate.ri pe.lajaran. 

b. Authe.ntic Proble.m from the. Organizing Focus for Le.arning 

Mode.l pe.mbe.lajaran ini ide.ntik de.ngan pe.nyajian 

masalah untuk fokus dalam pe.mbe.lajaran. 

c. Ne.w Information is Acquire.d Through Se.lf-Dire.cte.d Le.arning 

Prose.s pe.me.cahan masalah yang di lakukan ole.h 

pe.se.rta didik langsung ke.pada sumbe.rnya.  

d. Le.arning accurs in small group 

Mode.l pe.mbe.lajaran de.ngan be.rke.lompok agar me.re.ka 

saling be.rtukar pikiran dan juga gagasan me.re.ka se.ndiri.  

e. Te.ache.r act as facilitators 

Dalam hal ini, guru hanya me.ndampingi atau me.njadi 

fasilitator.  

3) Ke.le.bihan dan Ke.kurangan Mode.l Proble.m base.d le.arning 

Ke.le.bihan dari mode.l proble.m base.d le.arning se.bagai 

be.rikut:14 

a. Siswa dilibatkan dalam ke.giatan be.lajar se.hingga 

pe.nge.tahuannya dapat dise.rap de.ngan baik.  

b. Siswa dilatih untuk be.ke.rja sama.  

c. Siswa dilatih untuk bisa me.me.cahkan masalah dari be.rbagai 

sumbe.r.  

d. Siswa dapat me.mbangun pe.nge.tahuan se.ndiri me.lalui 

aktivitas be.lajar.  

e. Pe.mbe.lajaran be.rfokus pada masalah se.hingga hubungannya 

pada saat dipe.lajari.  

f. Siswa didorong untuk me.miliki ke.mampuan me.me.cahkan 

masalah dalam dunia nyata.  

 
14 Siswanti, A. B., & Indrajit, R. E. 2023. Problem Based Learning: Teori Dan Praktik. 

Yogyakarta: Penerbit Andi. 
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Se.dangkan ke.kurangan dari mode.l proble.m base.d 

le.arning se.bagai be.rikut:15 

a. Bagi siswa yang malas, mode.l proble.m base.d le.arning tidak 

akan te.rcapai.  

b. Me.mbutuhkan waktu dan dana.  

c. Tidak se.mua mata pe .lajaran dite.rapkan mode.l proble.m base.d 

le.arning.  

d. Tidak se.mua dalam satu ke.las me.mpunyai ke.mampuan yang 

baik.  

e. Mode.l proble.m base.d le.arning tidak cocok untuk dise.kolah 

SD.  

f. Me.mbutuhkan ke.mampuan guru dalam me.ndorong siswa 

dalam.  

g. ke.lompok agar bisa e.fe.ktif.  

2. Vide.o Animasi Pe.mbe.lajaran 

Vide.o animasi pe.mbe.lajaran adalah salah satu me.dia yang 

me.nyajikan mate.ri pe.mbe.lajaran be.rupa pe.rmasalahan ke.hidupan 

se.hari-hari se.suai de.ngan mate.ri dalam be.ntuk vide.o animasi yang 

digunakan pada prose.s pe.mbe.lajaran agar le.bih mudah dipahami ole.h 

siswa dan me.narik minat dan ke.mauan siswa untuk be.lajar.16 Me.dia 

pe.mbe.lajaran ini dipilih kare.na le.bih e.fe.ktif dalam me.narik minat siswa 

untuk me.mpe.rhatikan pe.lajaran. 

Te.ori Pe.mbe.lajaran Multime.dia yang dike.mukakan ole.h 

Richard E.. Maye.r me.nje.laskan bahwa siswa dapat be.lajar le.bih e.fe.ktif 

ke.tika informasi disampaikan me.lalui kombinasi visual dan ve.rbal, 

yang be.ke.rja me.lalui dua saluran kognitif be.rbe.da di otak. Dalam 

konte.ks vide.o animasi pe.mbe.lajaran, animasi me.mbe.rikan re.pre.se.ntasi 

visual yang dinamis, se.me.ntara narasi ve.rbal me.nye.rtai untuk 

 
15 Siswanti, A. B., & Indrajit, R. E. 2023. Problem Based Learning: Teori Dan Praktik. 

Yogyakarta: Penerbit Andi. 
16 Ramdani, P. 2021. Media pembelajaran animasi. Rinda Fauzian. 



13 

 

 

 

me.nje.laskan informasi te.rse.but, me.mbantu siswa me.mahami konse.p-

konse.p mate.matika de.ngan le.bih je.las dan me.ndalam. 

Dalam pe.mbe.lajaran mate.matika, banyak konse.p yang abstrak 

dan sulit dipahami hanya me.lalui te.ks atau gambar statis, se.hingga 

vide.o animasi dapat me.nggambarkan langkah-langkah prose.s 

mate.matika se.cara dinamis, se.pe.rti pe.ngolahan angka atau pe.mbuktian 

te.ori, yang tidak hanya me.mudahkan pe.mahaman siswa, te.tapi juga 

me.mpe.rkuat ke.mampuan lite.rasi mate.matis me.re.ka, yaitu ke.mampuan 

untuk me.mbaca, me.mahami, dan me.manipulasi informasi mate.matis. 

Prinsip-prinsip pe.mbe.lajaran multime.dia yang dije.laskan ole .h 

Maye.r, se.pe.rti prinsip kontigu dan prinsip kognitif, me.ndukung 

e.fe.ktivitas vide.o animasi dalam pe.mbe.lajaran. Prinsip kontigu 

me.nyatakan bahwa gambar (animasi) dan kata-kata (pe.nje.lasan ve.rbal) 

harus disajikan be.rsamaan agar siswa dapat me.nghubungkan informasi 

de.ngan le.bih baik, se.me.ntara prinsip kognitif be.rfokus pada pe.nyajian 

informasi dalam format yang mudah diprose.s ole.h otak, me.ngurangi 

be.ban kognitif siswa se.hingga me.re.ka dapat fokus pada pe.mahaman 

inti mate.ri tanpa me.rasa ke.walahan. De.ngan de .mikian, vide.o animasi 

tidak hanya me.njadi alat yang me.narik, te.tapi juga e.fe.ktif dalam 

me.ningkatkan pe.mahaman dan lite.rasi mate.matis siswa. 

Video yang digunakan dalam penelitian ini adalah video dari 

youtube. Kelebihan menggunakan media pembelajaran video animasi 

dari youtube adalah sebagai berikut: 

1. Lebih praktis, dapat di gunakan dimanapun dan kapanpun. 

2. Lebih efisein waktu dan biaya. 

3. Cara mengakses mudah sehingga siswa dapat mengulang-ulang 

video di rumah apabila ingin mengulang pembahasan materi. 

Tujuan pe.mbe.lajaran ini adalah untuk me.nge.tahui bagaimana 

langkah-langkah dalam pe.nge.rjaan soal pada mate.ri Siste.m Pe.rsamaan 

Linie.r Dua Variabe.l (SPLDV). Pe.nje.lasan de.tail dalam vide.o animasi 
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diharapkan mampu me.mbuat siswa le.bih te.rtarik dan fokus pada se.tiap 

pokok bahasan pe.nye.le.saian mate.ri SPLDV de.ngan maksimal.  

3. Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis 

Lite.rasi mate.matika me.rupakan ke.mampuan mate.matika 

kompre.he.nsif yang me.ncakup ke.mampuan me.rumuskan, me.ne.rapkan, 

me.nafsirkan, dan me.nalar te.ntang mate.matika dalam be.rbagai situasi 

dan me.nghubungkan mate.matika de.ngan ke.hidupan se.hari-hari.17  

1) Indikator Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis 

Adapun indikator ke.mampuan lite.rasi mate.matis se.bagai 

be.rikut:18 

a. Me.rumuskan masalah.  

b. Me.me.cahkan masalah.  

c. Me.nafsirkan solusi dan me.nge.valuasi solusi  

2) Dampak Positif dari Ke.mampuan Literasi Mate.matis 

Be.be.rapa dampak positif yang dialami ole.h pe.se.rta didik 

dalam lite.rasi mate.matis pada saat pe.mbe.lajaran mate.matika 

dianataranya:19 

a. Me.mbe.rikan ke.mampuan dalam me.mahami masalah de.ngan 

baik. 

b. Me.nge.mbangkan ide. dan konse.p mate.matika.  

c. Me.nye.le.saikan masalah se.cara te.rstruktur. 

d. Se.rta mampu me.mbe.rikan suasana lingkungan yang 

re.sponsif. 

B. Penelitian Terkait 

Se.bagai bahan re.fe.re.nsi, pe.ne.liti te.lah me.lakukan te.laah te.rhadap 

be.be.rapa pe.ne.litian yang te.trkait yang pe.rnah dilaksanakan yaitu: 

 
17 Ema Rizky Ananda dan Rora Rizki Wandini. 2022. “Analisis Kemampuan Literasi Matematika 

Siswa Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, 

No.5. 
18 Lia Kurniawati, dkk. 2021. Literasi Matematis Konteks Keislaman. Sumatra Barat: Isan 

Cendekia Mandiri. 
19 Lia Kurniawati, dkk. 2021. Literasi Matematis Konteks Keislaman. Sumatra Barat: Isan 

Cendekia Mandiri. 
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Pe.rtama, pe.ne.liti me.lakukan te.laah te.rhadap skripsi de.ngan judul 

“Pe.ngaruh Mode.l Proble.m base.d le.arning Be.rbantuan Vide.o Animasi 

Pe.mbe.lajaran Te.rhadap Ke.mampuan Komunikasi Mate.matis Siswa”. 

Skripsi ini ditulis ole.h Windi Puspita Sari mahasiswa sarjana Program Studi 

Pe.ndidikan Mate.matika Fakultas Ke.guruan Dan Ilmu Pe.ndidikan 

Mate.matika Unive.rsitas Lampung, Bandar Lampung 2023.20 Pe.ne.litian 

me.mbahas te.ntang pe.ngaruh pe.nggunaan vide.o animasi se.bagai mode.l 

pe.mbe.lajaran mate.matika te.rhadap ke.mampuan komunikasi mate.matis. 

Dalam skripsi te.rse.but te.rdapat pe.rsamaan yaitu sama-sama me.mbahas 

te.rkait fokus pe.ne.litian me.ncari pe.ngaruh yang ada dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran me.nggunakan vide.o animasi. Se.dangkan pe.rbe.daanya, 

te.rle.tak pada variabe.l yang di te.liti, obje.knya be.rupa hasil be.lajar siswa. 

Se.lain itu juga pe.rbe.daannya te.rle.tak pada te.mpat pe.ne.litian dari skripsi 

te.rse.but dilakukan di SMPN 22 Bandar Lampung, se.dangkan pe.ne.litian ini 

be.rada di SMPN 1 Kalibagor. 

Ke.dua, pe.ne.liti me.lakukan te.laah te.rhadap skripsi de.ngan judul 

“Pe.ngaruh Pe.ne.rapan Me.dia Vidioscribe.-Sparkol Te.rhadap Ke.mampuan 

Lite.rasi Mate.matis Siswa Ke.las Ix Smp N 09 Re.jang Le.bong”. Skripsi ini 

ditulis ole.h Dwi Novia Ningrum mahasiswa sarjana Program Studi Tadris 

Mate.matika Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Ke.guruan Institut Agama Islam 

Ne.gri Curup.21 Pe.ne.litian me.mbahas te.ntang pe.ngaruh pe.ne.rapan me.dia 

vidioscribe. sparkol de.ngan ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa mata 

pe.lajaran mate.matika ke.las IX di SMP Ne.ge.ri 09 Re.jang Le.bong. Dalam 

skripsi te.rse.but te.rdapat pe.rsamaan yaitu sama-sama me.mbahas te.rkait 

fokus variabe.l yang dite.liti yaitu lite.rasi mate.matis. Se.dangkan 

pe.rbe.daanya, te.rle.tak pada me.dia yang digunakan. Se.lain itu juga 

pe.rbe.daannya te.rle.tak pada te.mpat pe.ne.litian dari skripsi te.rse.but dilakukan 

 
20 Windi Puspita Sari, “Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Video 

Animasi Pembelajaran Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa (Studi Pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 22 Bandar Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)” (2024). 
21 Dwi Novia Ningrum, “Skripsi : Pengaruh Penerapan Media Vidioscribe-Sparkol Terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas IX SMP N 09 Rejang Lebong” (2022). 
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di SMPN 09 Re.jang Le.bong, se.dangkan pe.ne.litian ini be.rada di SMPN 1 

Kalibagor. 

Ke.tiga, pe.ne.liti te.lah me.lakukan te.laah te.rhadap skripsi yang be.rjudul 

“Pe.ngaruh Pe.ne.rapan Mode.l Pe.mbe.lajaran Proble.m base.d le.arning (PBL) 

De.ngan Me.nggunakan Vide.o Animasi Be.rbantuan Animake.r Te.rhadap 

Ke.mampuan Komunikasi Mate.matis Siswa Pada Mate.ri Barisan dan De.re.t 

Dike.las X MAN 2 MUARO JAMBI”. Skripsi ini ditulis ole.h Dini Nurfadila 

Putri mahasiswa sarjana Program Studi Pe.ndidikan Mate.matika Fakultas 

Ke.guruan dan Ilmu Pe.ndidikan Ke.guruan Unive.rsitas Jambi.22 Pe.ne.litian 

me.mbahas te.ntang pe.ngaruh pe.ne.rapan me.dia vidio animasi de.ngan 

bantuan animake.r de.ngan ke.mampuan komunikasi mate.matis siswa mata 

pe.lajaran mate.matika ke.las X MAN 2 MUARJO JAMBI. Dalam skripsi 

te.rse.but te.rdapat pe.rsamaan yaitu sama-sama me.mbahas te.rkait me.dia 

pe.mbe.lajaran yang digunakan yaitu vide.o aanimasi. Se.dangkan 

pe.rbe.daanya, te.rle.tak pada variabe.l yang dite.liti yaitu komunikasi 

mate.matis. Se.lain itu juga pe.rbe.daannya te.rle.tak pada te.mpat pe.ne.litian dari 

skripsi te.rse.but dilakukan di X MAN 2 MUARO JAMBI, se.dangkan 

pe.ne.litian ini be.rada di SMPN 1 Kalibagor. 

C. Kerangka Berpikir 

 Ke.mampuan lite.rasi mate.matis adalah ke.mampuan se.se.orang untuk 

me.mahami dan me .nggunakan mate.matika dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

Se.lain itu, lite.rasi mate.matis juga me.libatkan ke.mampuan untuk 

me.ngkomunikasikan ide. mate.matika de.ngan je.las, me.nilai informasi 

mate.matis de.ngan te.pat, se.rta me.nggunakan alat se.pe.rti kalkulator atau 

diagram untuk me.mbantu me.nye.le.saikan masalah.  

Salah satu cara agar ke.mampuan lite.rasi mate.matis dapat te.rbe.ntuk 

adalah de.ngan me.narik minat me.re.ka te.rhadap pe.mbe.lajaran. Te.khnologi 

yang sudah se.makin maju ini dapat me.njadi se.buah me.dia yang dapat 

 
22 Dini Nurfadila Putri, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Dengan Menggunakan Video Animasi Berbantuan Animaker Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Pada Materi Barisan Dan Deret Di Kelas X MAN 2 Muaro Jambi” (2024). 
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me.narik minat siswa. Yakni de.ngan me.nggunakan vide.o animasi dalam 

pe.mbe.lajaran. Be.rdasarkan alasan te.rse.but, pe.ne.liti me.ncoba me.ne.rapkan 

mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning de.ngan me.nggunakan me.dia 

vide.o animasi pe.mbe.lajaran untuk me.nge.tahui se.be.rapa be.sar pe.ngaruhnya 

te.rhadap ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa. Be.rikut adalah pe.nje.lasan 

me.nge.nai mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning yang bisa saling 

te.rhubung de.ngan vide .o animasi pe.mbe.lajaran untuk me.ningkatkan 

ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa. 

Pada langkah awal pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning adalah 

orie.ntasi siswa pada masalah, siswa dipe.rke.nalkan de.ngan masalah yang 

te.rjadi dalam ke.hidupan se.hari-hari yang be.rkaitan de.ngan mate.ri siste.m 

pe.rsamaan line.ar dua variabe.l (spldv). De.ngan dikaitkan de.ngan masalah 

dalam ke.hidupan se.hari-hari dalam be.ntuk vide.o animasi pe.mbe.lajaran 

inilah yang ke.mudian dapat me.mudahkan siswa untuk me.rumuskan 

masalah se.cara siste.matis. Hal te.rse.but se.suai de.ngan te.ori be.lajar kognitif, 

te.ori ini me.ne.kankan pe.ntingnya pe.mbe.lajaran yang re.le.van de.ngan dunia 

nyata. Vide.o animasi me.nghadirkan konte.ks masalah se.cara visual, 

se.hingga siswa dapat le.bih mudah me.nghubungkan informasi de.ngan situasi 

nyata dan me.mahami inti masalah yang harus dirumuskan. 

Langkah ke.-dua pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning se.lanjutnya 

adalah me.ngorganisasi siswa untuk be.lajar. Me.ngorganisasi siswa untuk 

be.lajar dapat me.mpe.rmudah me.re.ka dalam me.rumuskan masalah, kare.na 

de.ngan struktur dan langkah-langkah yang je.las siswa dapat le.bih fokus 

me.mahami, me.ngide.ntifikasi, dan me.nye.le.saikan masalah se.cara 

siste.matis. De.ngan me.nggunakan vide.o animasi pe.mbe.lajaran dapat 

me.mudahkan siswa untuk le.bih me.mpe.rhatikan mate.ri se.hingga siswa akan 

le.bih me.mahami langkah-langkah dalam me.rumuskan masalah. 

Langkah ke.-tiga pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning se.lanjutnya 

adalah me.mbimbing pe.nye.lidikan individu maupun ke.lompok. Pe.nggunaan 

vide.o animasi dalam me.mbimbing pe.nye.lidikan individu atau ke.lompok 

sangat e.fe.ktif kare.na dapat me.mpe.rje.las konse.p yang komple.ks de.ngan 
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visual dan audio. Vide.o animasi pe.mbe.lajaran me.mpe.rmudah siswa dalam 

me.mahami masalah de.ngan me.nyajikan langkah-langkah pe.me.cahan 

masalah se.cara te.rstruktur dan me.narik baik se.cara individu maupun dalam 

diskusi ke.lompok. De.ngan me.mbe.rikan contoh visual yang sama untuk 

se.mua anggota ke.lompok, vide.o animasi pe.mbe.lajaran me.ndukung 

kolaborasi dan pe.mikiran kritis yang me.mungkinkan siswa untuk be.rsama-

sama me.nye.lidiki masalah dan me.mungkinkan siswa untuk be.rsama-sama 

me.ncari solusi.  

Langkah ke.-e.mpat pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning se.lanjutnya 

adalah me.nge.mbangkan dan me.nyajikan hasil. Hubungan antara 

me.nge.mbangkan dan me.nyajikan hasil karya de.ngan me.nafsirkan solusi 

dan me.nge.valuasi solusi me.lalui vide.o animasi pe.mbe.lajaran te.rle.tak pada 

ke.mampuan vide.o animasi pe.mbe.lajaran untuk me.mvisualisasikan solusi 

se.cara je.las dan me.narik. Pe.nyajian ini me.mungkinkan siswa untuk 

me.nge.valuasi e.fe.ktivitas solusi yang diusulkan me.lalui visualisasi yang 

le.bih konkre.t. Umpan balik yang dipe.role .h dari audie.ns ke.mudian 

digunakan untuk me.nge.valuasi dan me.nye.mpurnakan solusi, me.nciptakan 

prose.s pe.mbe.lajaran yang inte.raktif dan be.rke.lanjutan. 

Langkah ke.-lima pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning se.lanjutnya 

adalah me.nganalisis dan me.nge.valuasi prose.s pe.me.cahan masalah. 

Hubungan anatara me.nganalisis dan me.nge.valuasi prose.s pe.me.cahan 

masalah de.ngan me.nafsirkan dan me.nge.valuasi solusi dalam vide.o animasi 

pe.mbe.lajaran, kare.na vide.o ini me.nyajikan langkah-langkah pe.me.cahan 

masalah se.cara audio visual yang me.mudahkan pe.mahaman. Siswa 

me.nganalisis langkah-langkah yang diambil dan me.nge.valuasi 

e.fe.ktivitasnya, ke.mudian me.nafsirkan solusi yang ditampilkan untuk 

me.nilai ke.akuratannya. E.valuasi ini me.mbe.rikan umpan balik yang 

me.mbantu siswa me.mahami ke.kuatan dan ke.le.mahan prose.s yang te.lah 

dilakukan. Vide.o animasi me.ningkatkan pe.mahaman, me.motivasi siswa, 

dan me.mpe.rje.las solusi de.ngan visualisasi yang konkre.t. 



19 

 

 

 

Gambar.1 Ke.rangka Be.rpikir 

 

D. Hipotesis 

Be.rdasarkan uraian diatas, maka hipote.sis dalam pe.ne.litian ini 

adalah se.bagai be.rikut: 

𝐻0 : Tidak te.rdapat pe.ngaruh Mode.l Proble.m base.d le.arning de.ngan 

Bantuan Vide.o Animasi untuk me.ningkatkan Ke.mampuan Lite.rasi 

Mate.matis Siswa.  

𝐻1 : Te.rdapat pe.ngaruh Mode.l Proble.m base.d le.arning de.ngan Bantuan 

Vide.o Animasi untuk me.ningkatkan Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis Siswa.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Je.nis pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan kuantitatif. Pe.ne.litian 

kuantitatif me.rupakan pe.ne.litian yang banyak me.nggunakan angka, mulai 

dari prose.s pe.ngumpulan data, analisis data dan pe.nampilan data. Pe.ne.litian 

ini me.ne.kankan pada analisis data nume.rik yang ke.mudian dianalisis 

me.ngguanakan me.ntode. statistik yang se.suai.23  

Pada pe.ne.litian ini me.nggunakan de.sain pe.ne.litian e.kspe.rime.n, 

kare.na ada pe .ngaruh (tre.atme.nt/pe.rlakuan) yang dibe.rikan. Dalam 

pe.ne.litian ini, tre.atme.nt yang dibe.rikan yaitu bantuan Vide.o Animasi 

Pe.mbe.lajaran Te.rhadap Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis Siswa. Vide.o 

Animasi ini dapat diakse.s dari youtube.. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan Te.mpat pada ke.las VIII SMPN 1 Kalibagor 

yang be.ralamatkan di Jalan Suwarjono No.162, Dusun II Kalibagor, 

Kalibagor, ke.camatan Kalibagor, kabupate.n Banyumas, Jawa Te.ngah. 

Pe.ne.litian te.mpat te.rse.but dilakukan se.cara se.ngaja de.ngan pe.rtimbangan 

be.lum te.rdapat pe.ne.litian se.rupa yang dilaksanakan di SMPN 1 Kalibagor, 

se.rta re.le.fansi antara kondisi se.kolah de.ngan topik yang akan dite.liti. 

Pe.ne.litian ini dilaksankan me.nye.suaikan jam Pe.lajaran mate.matika di 

se.me.ste.r ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah ke.se.luruhan dari satuan atau individu yang be.rupa 

orang, institusi, se.rta be.nda yang karakte.ristiknya he.ndak dite.liti. Dalam 

populasi ini pe.ne.liti akan me.ngambil siswa ke.las VIII SMPN 1 Kalibagor 

Ke.las VIII B sampai Ke.las VIIIC.  

 
23 Syahrum, S., dan Salim, S. (2014). Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
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Sampe.l adalah bagian yang diambil dari ke.se.luruhan obye.k yang 

he.ndak dite.liti untuk me.wakii se.luruh populasi. Dalam sampe .l ini akan 

diambil dalam 2 ke.las se.bagai ke.las kontrol dan ke.las e.kspe.rime.n. 

Dalam te.knik pe.ngambilan sampe.l ini me.nggunakan te.knik non 

probability sampling. Te.knik non probability me.rupakan te.knik yang tidak 

me.mbe.ri pe.luang/ke.se.mpatan yang sama bagi se.tiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih me.njadi sampe.l. Dalam te.knik ini dapat dilakukan 

de.ngan mudah dalam waktu yang sangat singkat. 

Me.tode. non probabiliy sampling yang digunakan adalah 

Conve.nie.nce. Sampling. Pe.narikan sampe.l ini sangat se.de.rhana, hal te.rse.but 

hanya be.rasaskan ke.be.tulan, yakni ke.las apa saja yang ke.be.tulan untuk 

be.rte.mu de.ngan pe.ne.liti yang dianggap cocok de.ngan data pe.ne.litian. 

Be.rdasarkan pe.ngambilan sampe.l te.rse.but, maka didapatkan yang me.njadi 

ke.las e.kspe.rime.n adalah ke.las VIII C se.dangkan untuk ke.las kontrol adalah 

ke.las VIIl B. 

Tabel. 1 Data Jumlah Populasi dan Sampe.l Pe.ne.litian 

 

D. Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian 

Variabe .l pe.ne.litian adalah suatu yang dite.tapkan dari pe.ne.liti 

be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang akan dilakukan dari suatu atribut atau 

obye.k be.rdiri pada variabe.l te.rse.but untuk me.le.ngkapinya. Variabe.l yang 

dite.liti dalam pe.ne.litian ini adalah ke.mampuan lite.rasi mate.matis. 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. Vlll A 36 

2. Vlll B (Ke.las Kontrol) 36 

3. VIII C (Ke.las E.kspe.rime.n) 36 

4. VIII D 36 

5. VIII E. 36 

6. VIII F 36 

7. VIII G 36 

Jumlah Ke.se.luruhan Siswa 252 
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Se.dangkan mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning (pbl) de.ngan 

bantuan vide.o animasi pe.mbe.lajaran me.rupakan pe.rlakuan. 

Indikator me.rupakan suatu hal, tanda, ataupun karakte.ristik yang dapat 

me.nunjukkan adanya suatu prubahan yang te.rjadi. Variabe .l yang dimaksud 

disini me.rupakan variabe.l de.pe.nde.n yaitu ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis. 

Se.bagaimana yang te.lah dije.laskan dalam ke.rangka te.ori. 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Te.s  

Te.s me.rupakan instrume.n yang digunakan dalam me.ngukur 

suatu tindakan se.rta be.sarnya ke.mampuan obje.k yang akan dite.liti. Te.s 

yang akan pe.ne.liti be.rikan be.rupa te.s uraian yang akan dibe.rikan ke.pada 

tiaptiap ke.las pada awal pe.ne.litian (pre. te.st) dan akhir pe.mbe.lajaran 

(post te.st). Me.tode. ini pe.ne.liti untuk me.ngukur ke.mampuan lite.rasi 

mate.matis siswa ke.las VIII SMPN 1 Kalibagor. 

 Se.be.lum instrume.n data digunakan, maka harus di uji te.rle.bih 

dahulu apakah instrume.nt te.rse.but dapat dikatakan valid dan re.liabe.l 

atau tidak. Instrume.n pada pe.ne.litian ini me.nggunakan te.s yang be.rupa 

pre.-te.st dan post-te.st untuk me.ngukur be.sarnya pe.ngaruh mode.l 

pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi 

pe.mbe.lajaran te.rhadap ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa.  

  Kisi-kisi yang digunakan dalam pe.nulisan soal agar soal se.suai 

de.ngan indikator-indikator yang dituju yaitu indikator ke.mampuan 

lite.rasi mate.matis. Te.s be.rupa soal uraian yang be.rjumlah 6 butir soal 

untuk masing-masing soal pre.-te.st dan post-te.st. 

a. Uji Validitas Konte.n 

Tujuan dari Uji Validitas Konte.n yaitu untuk me.ndapatkan 

tingkat ke.validan dan ke.sahihan suatu instrume.n untuk me.nguji 

ke.te.patan antara data pada obje.k se.sungguhnya te.rjadi dari data 

pe.ne.liti kumpulkan. Hal te.rse.but sangat be.rhubungan de.ngan ite.m 

yang me.nce.rminkan bagaimana pe.ngukuran dalam spe.ktrum yang 
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di ukur dari se.suatu yang me.ncangkup dalam validasi isi. Adapun 

krite.ria dalam uji validas konte.n se.bagai be.rikut:  

Tabel. 2 Krite.ria Koe.fisie.n Validitas Konte.n 

Koefisien Validitas Konten Kriteria 

3,25  x ˂ 4,00 Sangat valid 

2,50  x ˂ 3,25 Valid 

1,75  x ˂ 2,50 Tidak valid 

1,00  x ˂ 1,75 Sangat Tidak valid 

 

Se.be.lum pe.ne.liti me.mbe.rikan  instrume.n pre.te.st dan postte.st 

ke.mampuan be.rpikir spasial mate.matis, pe.ne.liti te.lah te.rle.bih dahuu 

me.lakukan validasi Be.rsama validator yakni Muhammad ‘Azmi 

Nuha yang me.rupakan Dose.n Mate.matika Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke.rto dan Yuni Hartanto, S.Pd 

yang me.rupakan guru mate.matika Ke.las VIII SMP Ne.ge.ri 1 

Kalibagor. 

Tabel. 3 Hasil Validitas Ahli Pre.-te.st dan Post-te.st 

Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis 

No Validitor Total 

skor 

Skor rata-

rata 

1 Muhamad ‘Azmi Nuha, M.Pd 27 3 

2 Yuni Hartanto S.Pd 36 4 

Total 63 7 

Rata-rata 31,5 3,5 

Dari data yang dapat dilihat dari tabe.l diatas, dike.tahui bahwa 

skor validasi ahli ole.h Muhammad ‘Azmi Nuha, M.Pd me.miliki 

total skor 27 de.ngan rata-rata 3 dan data yang dipe.role.h dari Yuni 

Hartanto, S.Pd me.miliki skor total 36 de.ngan rata-rata 4. Jika ke.dua 

nilai rata-rata diakumulasikan, maka nilai rata-rata dari ke.dua ahli 

adalah 3.5 yang be.rada pada kate.gori sangat valid. 

b. Uji Validitas Butir 
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Uji validitas me.rupakan uji yang digunakan untuk me.lihat 

apakah suatu alat te.rse.but valid atau tidak. Untuk me.ncari koe.fisie.n 

kore.lasi validitas dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan koe.fisie.n 

kore.lasi product mome.nt pe.arson. Adapun rumus dari kore.lasi 

pruduct mome.nt pe.arson adalah se.bagai be.rikut: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
𝑛 𝛴 𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√[𝑛 𝛴 𝑋2−(𝛴𝑋)2] [𝑛 𝛴 𝑌2−(𝛴𝑌)2
  

Ke.te.rangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : koe.fisie.n kore.lasi variabe.l X dan Y 

n : jumlah re.sponde.n 

X : skor butir pe.rtanyaan 

     Y : skor total 

∑ 𝑋 : jumlah skor butir pe.rtanyaan 

∑ 𝑌 : jumlah skor total 

∑ 𝑋
2
 : jumlah kuadrat skor butir pe.rtanyaan 

∑ 𝑌2 : jumlah kuadrat skor total 

Se.lanjutnya untuk pe.ngambilan ke.putusan krite.ria butir soal 

dilakukan de.ngan cara me.mbandingkan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝑟𝑥𝑦) de.ngan 

r dari table. pe.arson (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) de.ngan taraf signifikan se.be.sar α = 5%. 

Apabila didapatkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrume.n soal te.rse.but 

sudah valid, se.dangkan apabila 𝑟𝑥𝑦 ˂  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrume.n soal 

te.rse.but tidak valid. 

Pe.rhitungan uji validitas instrume.nt te.s ke.mampuan litte.rasi 

mate.matis de.ngan me.nggunakan SPSS 22, de.ngan jumlah soal 

dalam pe.ne.litian ini adalah yaitu 6 soal de.ngan jumlah re.sponde.n 

se.banyak 36. Untuk re.sponde.n se.banyak 36 de.ngan taraf 

signifikansi 5% adalah 0,339. Be.rikut me.rupakan table. hasil uji 

validitas yang te.lah dilakukan: 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrume.n Pre.-te.st 

Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis 
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No. Soal 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Ke.te.rangan 

1.  0,339 0,581 Valid 

2.  0,339 0,716 Valid 

3.  0,339 0,731 Valid 

4.  0,339 0,586 Valid 

5.  0,339 0,726 Valid 

6.  0,339 0,523 Valid 

 

Be.rdasarkan hasil dari table. diatas dike.tahui bahwa se.mua 

ite.m dinyatakan valid kare.na 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jadi, dalam pe.ne.litian 

ini me.nggunakan ke.e.nam butir soal te.rse.but yang me.wakili se.mua 

indikator. Adapun hasil uji validitas pada soal post-te.st se.bagai 

be.rikut: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrume.n Post-te.st 

Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis 

No. Soal 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Ke.te.rangan 

1.  0,339 0,473 Valid 

2.  0,339 0,835 Valid 

3.  0,339 0,802 Valid 

4.  0,339 0,589 Valid 

5.  0,339 0,778 Valid 

6.  0,339 0,631 Valid 

 

Be.rdasarkan hasil dari table. diatas dike.tahui bahwa se.mua 

ite.m dinyatakan valid kare.na 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jadi, dalam pe.ne.litian 

ini me.nggunakan ke.e.nam butir soal te.rse.but yang me.wakili se.mua 

indikator. 

c. Uji Re.liabilitas 

Uji Raliabilitas me.rupakan konsiste.nsi se.bauh hasil pe.ne.litian 

de.ngan me.ngguanakan be.rbagai me.tode. pe.ne.litian dalam kondisi 

waktu dan te.mpat yang te.rte.ntu. Dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan 

koe.fisie.n cronbach alpha untuk me.ne.ntukan re.liabilitas instrume.n 

te.s. Adapaun rumus koe.fisie.n dari cronbach alpha adalah se.bagai 

be.rikut: 
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𝑟11= [
𝑘

(𝑘−1)
] [1− 

 𝛴𝜎
𝑏2

𝜎𝑡2
] 

de.ngan, 𝜎𝑏2= 
𝛴 (𝑋𝑖−𝑋 ̅)2

𝑘−1
 dan 𝜎𝑡2= 

𝛴 (𝑋𝑖−𝑋 ̅)2

𝑘−1
 

Ke.te.rangan: 

𝑟11 : koe.fisie.n re.liabilitas instrume.n 

K : banyak butir soal 

1  : bilangan konstanta 

𝛴𝜎𝑏2  : jumlah varians se.tiap butir soal 

𝜎𝑡2 : varians total 

𝑋𝑖 : skor ite.m pe.role.han re.sponde.n 

𝑋̅  : rata-rata skor se.tiap pe.rtanyaan 

Se.lajutnya, soal te.rse.but dapat dikatakan re.liabe.l ke.tika te.lah 

dihitung dan didapatkan hasil pe.rbandingan  𝑟11  0,6. Artinya jika 

koe.fisie.n re.liabe.l le.bih be.sar dari 0,6 maka ke.lima butir soal yang 

se.dang diujikan dapat dikatakan layak untuk digunakan, dalam hal ini 

se.bagai soal pre.-te.st dan post-te.st dalam pe.ne.litian.  

Be.rikut adalah tabe.l hasil dari uji re.liabilitas yang te.lah 

dilakukan : 

Tabel. 6 Hasil Uji Re.liabilitas soal Pre.-te.st 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite.ms 

.714 6 

Be.rdasarkan hasil output SPSS 22 diatas, te.rlihat bahwa nilai 

alpha pada hasil uji re.liabilitas soal pre.-te.st adalah 0,714   0,6 yang 

artinya variabe.l soal pre.-te.st te.rse.but re.liabe.l. 

 Adapun hasil uji re.liabilitas pada soal post-te.st, se.bagai 

be.rikut: 

Tabel. 7 Hasil Uji Re.liabilitas soal Post-te.st 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite.ms 
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.802 6 

 

Be.rdasarkan hasil output SPSS 22 diatas, te.rlihat bahwa nilai 

alpha pada hasil uji re.liabilitas soal post-te.st adalah 0,802   0,6 

yang artinya variabe.l soal post-te.st te.rse.but re.liabe.l. 

F. Analisis Data 

Untuk me.nge.tahui pe.ngaruh mode.l proble.m base.d le.arning 

de.ngan bantuan vide.o animasi te.rhadap ke.mampuan lite.rasi mate.matis 

siswa ke.las VIII, maka pe.rlu dilakukan analisis data. Analisis data yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini me.liputi uji prasyarat analisis dan 

pe.ngujian hipote.sis. 

1) Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah me.nguji data yang dilakukan 

untuk me.nge.tahui se.baran data yang me.me.nuhi asumsi normal. Uji 

normalitas ini me.nggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 

Kolmogorov-Smirnov yaitu uji yang digunakan untuk me.nge.tahui 

apakah data be.rdistribusinormal atau tidak. Dimana jika taraf 

signifikansi p-value. < α = 0,05, maka data te.rse.but tidak 

be.rdistribusi normal. Se.dangkan, jika taraf signifikansi p-value. ≥ α 

= 0,05, maka data te.rse.but be.rdistribusi normal. 

a. Me.rumuskan Hipote.sisis 

𝐻0 : Data be.rdistribusi normal 

𝐻1 : Data tidak be.rdistribusi normal 

b. Me.ne.ntukan taraf signifikansi (α). Dapat me.nggunakan 

tarafsigifikansi 5% atau 1%. 

c. Me.ne.ntukan nilai uji statistik 

D = max|𝑓0(𝑥𝑖) − 𝑓𝑛(𝑥𝑖)|, I : 1, 2, 3, …, n.  

𝑓0(𝑥𝑖) : distribusi kumulatif obse .rvasi  

(𝑥𝑖)     : distribusi kumulatif te.oritis di bawah H0 

d. Me.ne.ntukan wilayah kritis 

𝐻0 dite.rima jika Dhitung ≤ Dtabe.l 
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𝐻1dite.rima jika Dhitung > Dtabe.l 

e. Me.lakukan pe.rhitungan uji statistik 

f. Me.mbe.rikan Ke.simpulan 

2) Uji Homoge.nitas 

Uji homoge.nitas digunakan untuk me.nge.tahui apakah be.be.rapa 

varian populasi adalah sama atau tidak. Uji homoge.nitas dapat 

dilakukan apabila ke.lompok data te.rse.but be.rdistribusi normal. 

Dasar pe.ngambilan ke.putusanhomoge.nitas yaitu jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 dite.rima, jika 

signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 dite.rima dan 𝐻1 ditolak. 

𝐻0 : Data tidak homoge.n. 

𝐻1 : Data homoge.n. 

3) Uji t 

Uji t dilakukan be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah mode.l 

Proble.m base.d le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi se.cara 

signifikan untuk me.ningkatkan ke.mampuan lite.rasi mate.matis 

siswa. Untuk me.nge.tahui hal te.rse.but maka dilakukan de.ngan cara 

me.mbandingkan nilai de.ngan nilai.  Adapun rumus uji t adalah 

se.bagai be.rikut: 

t =  
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

𝑆𝑔𝑎𝑏=√
1

𝑛1
 − 

1

𝑛2

 de.ngan, 𝑆𝑔𝑎𝑏 =
(𝑛1−1) 𝑆1

2− (𝑛2−1) 𝑆2
2  

𝑛1+ 𝑛2−2
 

Ke.te.rangan: 

t  : nilai yang dicari 

𝑥1̅̅̅  : rata-rata ke.las e.kspe.rime.n 

𝑥2̅̅ ̅   : rata-rata ke.las kontrol 

𝑆𝑔𝑎𝑏 : varians gabungan 

𝑛1   : jumlah siswa ke.las e.kspe.rime.n 

𝑛2    : jumlah siswa ke.las kontrol 

 𝑆1
2  : varians ke.las e .kspe.rime.n 

 𝑆2
2  : varians ke.las control 
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Uji-t dilakukan de.ngan me.mbandingkan sig hitung dan nilai a 

se.be.sar 5% atau 0,05. Apabila nilai (sig) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 dite.rima. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh mode.l 

pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi 

pe.mbe.lajaran te.rhadap ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa ke.las VIII 

SMPN 1 Kalibagor, kabupate.n Banyumas tahun ajaran 2024/2025. 

Pe.ne.litian ini dilaksanakan de.ngan me.ngambil populasi siswa ke.las VIII 

yang te.rdiri dari 7 ke.las. Ke.mudian pe.ne.liti me.ngambil sampe.l di ke.las VIII 

B dan ke.las VIII C pe.ngambilan sampe.l me.nggunakan me.tode. te.knik 

Random sampling (Pe.ngambilan sampe.l se.cara diundi), dimana ke.las VIII 

B se.bagai ke.las control dan ke.las VIII C se.bagai ke.las e.kspe.rime.n. Ke.las 

e.kspe.rime.n dibe.rikan pe.rlakuan pe.mbe.lajaran me.nggunakan vide.o animasi 

se.dangkan ke.las kontrol dibe.rikan pe.mbe.lajaran de.ngan me.tode. 

konve.nsional (ce.ramah) me.nggunakan me.dia ppt. 

  Adapun prose.s pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe.ne.liti di ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol se.bagai be.rikut : 

Tabel. 8 Jadwal Pe.laksanaan Pe.ne.litian dalam Prose.s Pe.mbe.lajaran 

No Hari, Tanggal Waktu Ke.las Ke.te.rangan 

1.  Se.nin, 11 

Nove.mbe.r 2024 

08.10-

09.30 

 

VIII D 

 

Uji coba intrume.n 

2.  Se.nin, 11 

Nove.mbe.r 2024 

09.30-

11.10 

 

Kontrol 

 

Pre.-te.st 

3.  Se.nin, 11 

Nove.mbe.r 2024 

11.10-

12.30 

 

E.kspe.rime.n 

 

Pre.-te.st 

4.  Se.lasa, 12 

Nove.mbe.r 2024 

11.30-

12.30 

 

 

E.kspe.rime.n 

Pe.mbe.lajaran de.ngan 

mode.l pe.mbe.lajaran  

pbl me.nggunakan 

vide.o animasi 

pe.mbe.lajaran. 
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No Hari, Tanggal Waktu Ke.las Ke.te.rangan 

5.  Rabu, 13 

Nove.mbe.r 2024 

08.50-

10.10 

 

 

Kontrol 

Pe.mbe.lajaran de.ngan 

mode.l pe.mbe.lajaran 

konve.nsional 

me.nggunakan ppt. 

6.  Se.nin, 18 

Nove.mbe.r 2024 

09.30-

11.10 

 

 

E.kspe.rime.n 

Pe.mbe.lajaran de.ngan 

mode.l pe.mbe.lajaran 

pbl me.nggunakan  

vide.o animasi 

pe.mbe.lajaran. 

7.  Se.nin, 18 

Nove.mbe.r 2024 

09.30-

11.10 

Kontrol Pe.mbe.lajaran de.ngan 

mode.l pe.mbe.lajaran 

konve.nsional 

me.nggunakan ppt. 

8. Se.lasa, 19 

Nove.mbe.r 2024 

11.10-

12.30 

E.kspe.rime.n   

Post-te.st 

9. Rabu, 20 

Nove.mbe.r 2024 

08.50-

10.10 

Kontrol  

Post-te.st 

 

Ke.las e.kspe.rime.n yang dibe.rikan mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base .d 

le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi pe.mbe.lajaran adalah ke.las VIII C 

de.ngan jumlah siswa se.banyak 36 siswa dan ke.lad control de.ngan mode .l 

pe.mbe.lajaran konve.nsional adalah ke.las VIII B de.ngan jumlah siswa 

se.banyak 36 siswa. 

Be.rikut adalah prose.s ke.giatan pe.mbe.lajaran yang dilakukan ole.h 

pe.ne.liti dalam me.lakukan pe.ne.litian di SMPN 1 Kalibagor : 

a. Uji coba instrume.n 

Pe.laksanaan uji coba instrume.n dilakukan pada hari Se.nin, 11 

Nove.mbe.r 2024 pukul 08.10-09.30 WIB. Pe.ne.liti me.mbagikan 6 butir 

soal pre.-te.st dilanjutkan de.ngan 6 butir soal post-te.st ke.pada 36 siswa. 

Ke.las yang digunakan me.rupakan ke.las VIII D. 
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b. Ke.las E.kspe.rime.n 

Pada pe.rte.muan pe.rtama di ke.las kontrol dilaksanakan pada hari 

Se.nin, 11 Nove.mbe.r 2024 dari pukul 11.10 WIB hingga pukul 12.30 

WIB. Pe.rte.muan pe.rtama ini dilakukan se.lama 2 jam pe.lajaran dimana 

satu jam pe.lajaran sama de.ngan 40 me.nit. 20 me.nit pe.rtama dimulai 

de.ngan pe.nge.nalan pe.ne.liti dan tujuan pe.ne.litian ke.pada siswa ke.las 

VIII B di damping ole.h guru mape.l. Ke.mudian pe.ne.liti me.mbagikan 

soal pre.-te.st untuk me.ngukur ke.mampuan awal me.nge.nai ke.mampuan 

lite.rasi mate.matis tiap individunya. Untuk me.nge.rjakan soal pre.-te.st 

siswa dibe.rikan waktu se.lama 60 me.nit. 

Pe.rte.muan ke.dua diadakan pada Se.lasa, 12 Nove.mbe.r 2024, dari 

pukul 11.10 WIB hingga 12.30 WIB. Pe.rte.muan ini be.rlangsung se.lama 

dua jam pe.lajaran, masing-masing 40 me.nit. Pe.ne.liti mulai 

me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning de.ngan 

bantuan vide.o animasi pe.mbe.lajaran untuk me.ngajar. Ke.giatan 

pe.ndahuluan dimulai de.ngan me.mbe.ri salam, me.mbaca doa be.rsama, 

dan me.nilai ke.hadiran siswa. Se.lanjutnya, me.nampilkan vide.o animasi 

di proye.ktor te.ntang pe.nje.lasan awal mate.ri Siste.m Pe.rsamaan Line.ar 

Dua Variabe.l (SPLDV). Ke.mudian ditampilkan se.buah pe.rmasalahan 

yang ke.mudian akan me.ncoba untuk me.nye.le.saikan pe.rmasalahan 

te.rse.but. Langkah be.rikutnya adalah me.mbuat ke.lompok ke.cil untuk 

be.rdiskusi. Satu ke.lompok be.risi 4 anak, ke.mudian dibe.rikan soal dari 

vide.o yang ditayangkan. Pe.ne.liti me.mastikan agar diskusi be.rjalan 

de.ngan lance.r dan maksimal. Se.lanjutnya bagi ke.lompok yang sudah 

se.le.sai te.rle.bih dahulu dapat me.nuliskan jawaban dan 

me.mpre.se.ntasikan jawabannya ke.de.pan. Lalu dibuka se.si tanya jawab 

te.rkait mate.ri yang sudah dipe.lajari. Ke.giatan te .rakhir adalah pe.nje.lasan 

te.ntang mate.ri untuk pe.rte.muan be.rikutnya, dan pe.lajaran diakhiri 

de.ngan doa pe.nutup dan salam.  

Pada pe.rte.muan ke.tiga dilakukan pada hari Se.nin, 18 Nove.mbe.r 

2024 dari pukul 11.10 WIB hingga pukul 12.30 WIB. Pada pe.rte.muan 
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ke.tingga ini waktu dan Langkah-langkahnya sama se.pe.rti pe.rte.muan 

ke.dua. 

Pada pe.rte.muan ke.e.mpat atau pe.rte.muan te.rakhir ini dilaksanakan 

pada hari Se.lasa, 19 Nove.mbe.r 2024 pada pukul 11.10 WIB hingga 

pukul 12.30 WIB. Pe.rte.muan te.rakhir ini dilakukan se.lama 2 jam 

pe.lajaran yang dimana satu jam pe.lajaran itu me.miliki waktu se.lama 40 

me.nit. Pe.ne.liti me.mbagikan soal post-te.st untuk me.ngukur ke.mampuan 

akhir siswa. Siswa dibe.rikan waktu se.lama 60 me.nit untuk me.nge.rjakan 

soal post-te.st. Pe.ne.liti ke.mudian me.manfaatkan waktu yang te.rsisa 

untuk be.rce.rita me.nge.nai pe.ngalaman me.re.ka se.te.lah be.lajar be.rsama. 

Se.te.lah itu dilanjutkan de.ngan foto be.rsama. Tidak lupa juga be.rte.rima 

kasih ke.pada siswa ke.las VIII C SMPN 1 Kalibagor. 

c. Ke.las Kontrol 

Pada pe.rte.muan pe.rtama di ke.las Kontrol dilaksanakan pada hari 

Se.nin, 11 Nove.mbe.r 2024 dari pukul 09.30 WIB hingga pukul 11.10 

WIB. Pe.rte.muan pe.rtama ini dilakukan se.lama 2 jam pe.lajaran dimana 

satu jam pe.lajaran sama de.ngan 40 me.nit. 20 me.nit pe.rtama dimulai 

de.ngan pe.nge.nalan pe.ne.liti dan tujuan pe.ne.litian ke.pada siswa ke.las 

VIII B di damping ole.h guru mape.l. Ke.mudian pe.ne.liti me.mbagikan 

soal pre.-te.st untuk me.ngukur ke.mampuan awal me.nge.nai ke.mampuan 

lite.rasi mate.matis tiap individunya. Untuk me.nge.rjakan soal pre.-te.st 

siswa dibe.rikan waktu se.lama 60 me.nit. 

Pe.rte.muan ke.dua diadakan pada Rabu, 13 Nove.mbe.r 2024, dari 

pukul 08.50 WIB hingga 10.10 WIB. Pe.rte.muan ini be.rlangsung se.lama 

dua jam pe.lajaran, masing-masing 40 me.nit. Pe.ne.liti mulai 

me.nggunakan me.tode. konve.nsional de.ngan me.nggunakan me.dia ppt 

untuk me.ngajar. Ke .giatan pe.ndahuluan dimulai de.ngan me.mbe.ri salam, 

me.mbaca doa be.rsama, dan me.nilai ke.hadiran siswa. Se.lanjutnya, 

me.nampilkan ppt pe.nje.lasan te.ntang tujuan pe.mbe.lajaran dan 

ide.ntifikasi ke.mampuan awal siswa dalam mate.matika dilakukan. 

Ke.giatan utama adalah me.nde.ngarkan pe.nje.lasan te.ntang mate.ri te.ntang 
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Siste.m Pe.rsamaan Line.ar Dua Variabe.l (SPLDV) dan ke.mudian 

me.mbe.rikan contoh soal. Langkah be.rikutnya adalah me.mbuat 

ke.lompok ke.cil untuk be.rdiskusi. Satu ke.lompok be.risi 4 anak, 

ke.mudian dibe.rikan soal dipapan tulis ke.mudian langsung be.rdiskusi. 

Se.lanjutnya bagi ke.lompok yang sudah se.le.sai te.rle.bih dahulu dapat 

me.nuliskan jawaban dan me.mpre.se.ntasikan jawabannya ke.de.pan. 

Ke.giatan te.rakhir adalah pe.nje.lasan te.ntang mate.ri untuk pe.rte.muan 

be.rikutnya, dan pe .lajaran diakhiri de.ngan doa pe.nutup dan salam.  

Pada pe.rte.muan ke.tiga dilakukan pada hari Se.nin, 18 Nove.mbe.r 

2024 dari pukul 09.30 WIB hingga pukul 10.10 WIB. Pada pe.rte.muan 

ke.tiga ini waktu dan langkah-langkahnya sama se.pe.rti pe.rte.muan ke.dua. 

 Pada pe.rte.muan ke.e.mpat atau pe.rte.muan te.rakhir ini 

dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Nove.mbe.r 2024 pada pukul 08.50 WIB 

hingga pukul 10.10 WIB. Pe.rte.muan te.rakhir ini dilakukan se.lama 2 jam 

pe.lajaran yang dimana satu jam pe.lajaran itu me.miliki waktu se.lama 40 

me.nit. Pe.ne.liti me.mbagikan soal post-te.st untuk me.ngukur ke.mampuan 

akhir siswa. Siswa dibe.rikan waktu se.lama 60 me.nit untuk me.nge.rjakan 

soal post-te.st. Pe.ne.liti ke.mudian me.manfaatkan waktu yang te.rsisa 

untuk be.rce.rita me.nge.nai pe.ngalaman me.re.ka se.te.lah be.lajar be.rsama. 

Se.te.lah itu dilanjutkan de.ngan foto be.rsama. Tidak lupa juga be.rte.rima 

kasih ke.pada siswa ke.las VIII B SMPN 1 Kalibagor. 

a. Analisis Data Pre.-Te.st 

Hasil nilai pre.-te.st ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las control 

se.be.lum pe.ne.liti me.mbe.rikan pe.rlakuan. Kate.gori ini te.tap 

dipe.rlakukan sama ole .h guru mate.matika. Be.rikut hasil pre.-te.st 

ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa ke.las e.kspe.rime.n dan kontrol : 

Tabel. 9 Hasil Nilai Pre.-te.st Ke.las E.kspe.rime.n dan Ke.las Kontrol 

NO Kode Kelas 

Eksperimen 

Nilai 

Pre-test 

Kode Kelas 

Kontrol 

Nilai 

Pre-test 

1 A1 33 B1 33 
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NO Kode Kelas 

Eksperimen 

Nilai 

Pre-test 

Kode Kelas 

Kontrol 

Nilai 

Pre-test 

2 A2 38 B2 61 

3 A3 38 B3 50 

4 A4 27 B4 22 

5 A5 38 B5 50 

6 A6 22 B6 16 

7 A7 22 B7 55 

8 A8 50 B8 38 

9 A9 50 B9 33 

10 A10 33 B10 38 

11 A11 27 B11 27 

12 A12 33 B12 50 

13 A13 50 B13 50 

14 A14 50 B14 55 

15 A15 33 B15 61 

16 A16 33 B16 33 

17 A17 44 B17 33 

18 A18 27 B18 38 

19 A19 22 B19 44 

20 A20 22 B20 38 

21 A21 38 B21 44 

22 A22 50 B22 44 

23 A23 44 B23 22 

24 A24 50 B24 44 

25 A25 55 B25 16 

26 A26 22 B26 27 

27 A27 22 B27 38 
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NO Kode Kelas 

Eksperimen 

Nilai 

Pre-test 

Kode Kelas 

Kontrol 

Nilai 

Pre-test 

28 A28 38 B28 55 

29 A29 27 B29 50 

30 A30 44 B30 44 

31 A31 27 B31 38 

32 A32 33 B32 44 

33 A33 33 B33 55 

34 A34 38 B34 38 

35 A35 55 B35 33 

36 A36 44 B36 38 

 Jumlah 1312 Jumlah 1455 

 Rata-rata 36,4 Rata-rata 40,4 

 Nilai 

Te.rtinggi 

55 Nilai Te.rtinggi 61 

 Nilai 

Te.re.ndah 

22 Nilai Te.re.ndah 16 

 Simpangan 

Baku 

10,44 Simpangan 

Baku 

11,69 

 

Be.rdasarkan pe.rhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa di 

ke.las e.kspe .rime.n se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan me.mpe.role.h nilai 

rata-rata pre.-te.st 36,5 de.ngan nilai te.rtinggi 55 dan nila te.re.ndah 22. 

Se.dangkan ke.la kontrol me.miliki rata-rata 40,4 de.ngan nilai 

te.rtinggi 61 dan te.re.ndah 16. 

a) Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah me.nguji data yang 

dilakukan untuk me.nge.tahui se.baran data yang me.me.nuhi asumsi 

normal. Uji normalitas ini me.nggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Uji Kolmogorov-Smirnov yaitu uji yang digunakan untuk 
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me.nge.tahui apakah data be.rdistribusinormal atau tidak. Dimana jika 

taraf signifikansi < α = 0,05, maka data te.rse.but tidak be.rdistribusi 

normal. Se.dangkan, jika taraf signifikansi ≥ α = 0,05, maka data 

te.rse.but be.rdistribusi normal. Be.rikut adalah tabe.l hasil uji 

normalitas data pre.-te.st ke.las e.kspe.rime.n dan kontrol: 

Tabel. 10 Hasil Uji Normalitas Pre.-Te.st 

 

Be.rdasarkan tabe.l diatas, te.rlihat bahwa nilai signifikansi uji 

normalitas ke.las control adalah 0,200 > 0,05 dan pada ke.las 

e.kspe.rime.n adalah 0,135 > 0,05. Se.hingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil pre.-te.st ke.dua ke.las te.rse.but be.rdistribusi normal. 

b) Uji Homoge.nitas 

Uji homoge.nitas digunakan untuk me.nge.tahui apakah 

be.be.rapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji homoge.nitas 

dapat dilakukan apabila ke.lompok data te.rse.but be.rdistribusi 

normal.  

Dasar pe.ngambilan Ke.putusan homoge.nitas yaitu jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 dite.rima, artinya data 

homoge.n. Jika signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 dite.rima dan 𝐻1 ditolak, 

artinya data tidak homoge.n. Be.rikut hasil uji homoge.nitas 

me.nggunakan SPSS 22 adalah se.bagai be.rikut: 

Tabel. 11 Hasil Uji Homoge.nitas Soal Pre.-te.st 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre.te.st_Kontrol .113 36 .200* .963 36 .265 

Pre.te.st_e.kspe.rime.n .129 36 .135 .924 36 .016 

*. This is a lowe.r bound of the. true. significance.. 

a. Lillie.fors Significance. Corre.ction 
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NILAI Based on Mean 
.174 1 70 .678 

Based on Median .094 1 70 .760 

Based on Median and with 

adjusted df 
.094 1 64.839 .760 

Based on trimmed mean 
.182 1 70 .671 

 

Be.rdasarkan tabe.l hasil uji homoge.nitas pada tabe.l diatas 

me.nunjukan bahwa nilai signifikansinya base.d on me.an adalah 

0,678 > 0,05, se.hingga dapat disimpulkan bahwa varian data pre.-te.st 

ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol adalah homoge.n. 

c) Uji Hipote.sis (Uji-t) 

Uji-t dilakukan de.ngan cara me.mbandingkan nilai pre.-te.st 

ke.las e.kpe.rime.n dan ke.las kontrol, be.rdasarkan uji yang di lakukan 

me.nggunakan SPSS 22 dipe.role.h hasil se.bagai be.rikut: 

Tabel. 11 Hasil Uji t Pre.-Te.st 

Independent Samples Test 

  

Levene

's Test 

for 

Equalit

y of 

Varian

ces t-test for Equality of Means 

F 

Si

g. t df 

Sig

. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confiden

ce 

Interval 

of the 

Differenc

e 

Lo

wer 

Up

per 

NI

LA

I 

Equa

l 

varia

.1

74 

.6

78 

1.5

20 
70 

.13

3 
3.972 2.613 

-

1.2

39 

9.1

83 
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nces 

assu

med 

Equa

l 

varia

nces 

not 

assu

med 

    
1.5

20 

69.

118 

.13

3 
3.972 2.613 

-

1.2

40 

9.1

84 

 

Be.rdasarkan data yang dipe.role.h dari tabe .l diatas, te.rlihat 

bahwa pada bagian sinifikansi (2-taile.d) yaitu 0,133 dimana 0,133 ≥ 

0,05 maka 𝐻1 ditolak dan 𝐻0dite.rima. Artinya ke.las kontrol dan 

ke.las e.kspe.rime.n tidak ada pe.rbe.daan se.cara signifikan pada awal 

ke.mampuan lite.rasi mate.matis. Ini be.rarti ke.las kontrol maupun 

e.kspe.rime.n me.miliki ke.mampuan lite.rasi mate.matis yang sama. 

Se.hingga mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning (PBL) 

de.ngan bantuan vide.o animasi pe.mbe.lajaran dapat dite.rapkan 

dike.las VIII C se.bagai ke.las e.kspe.rime.n dan mode.l konve.nsional 

me.nggunakan ppt dite.rapkan dike.las VIII B se.bagai ke.las kontrol. 

b. Analisis Data Post-te.st 

Analisis data post-te.st se.lanjutnya dilakukan se.te.lah pe.ne.liti 

me.mbe.rikan pe.rlakuan be.rbe.da antara ke.las e.kspe.rime.n de.ngan 

ke.las kontrol. Pada mate.ri siste.m pe.rsamaan line.ar dua variabe.l 

(spldv) dipe.role.h nilai hasil ke.mampuan lite.rasi mate.matis pada 

ke.las e.kspe.rime.n dan kontrol adalah se.bagai be.rikut: 

Tabel. 12 Hasil Nilai Post-te.st Ke.las E .kspe.rime.n dan Ke.las 

Kontrol 

NO Kode Kelas 

Eksperimen 

Nilai 

Post-test 

Kode Kelas 

Kontrol 

Nilai 

Post-test 

1 A1 77 B1 16 

2 A2 66 B2 55 

3 A3 88 B3 61 
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NO Kode Kelas 

Eksperimen 

Nilai 

Post-test 

Kode Kelas 

Kontrol 

Nilai 

Post-test 

4 A4 55 B4 44 

5 A5 50 B5 16 

6 A6 55 B6 44 

7 A7 38 B7 38 

8 A8 77 B8 38 

9 A9 66 B9 33 

10 A10 72 B10 61 

11 A11 66 B11 77 

12 A12 61 B12 50 

13 A13 66 B13 38 

14 A14 77 B14 27 

15 A15 61 B15 61 

16 A16 77 B16 44 

17 A17 61 B17 55 

18 A18 72 B18 72 

19 A19 88 B19 27 

20 A20 94 B20 38 

21 A21 77 B21 50 

22 A22 77 B22 38 

23 A23 88 B23 55 

24 A24 94 B24 61 

25 A25 72 B25 50 

26 A26 61 B26 38 

27 A27 61 B27 33 

28 A28 72 B28 55 

29 A29 66 B29 55 

30 A30 61 B30 44 

31 A31 77 B31 61 

32 A32 50 B32 33 
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NO Kode Kelas 

Eksperimen 

Nilai 

Post-test 

Kode Kelas 

Kontrol 

Nilai 

Post-test 

33 A33 61 B33 44 

34 A34 61 B34 55 

35 A35 50 B35 72 

36 A36 50 B36 16 

 Jumlah 2445 Jumlah 177 

 Rata-rata 67,92 Rata-rata 45,97 

 Nilai Te.rtinggi 94 Nilai Te.rtinggi 77 

 Nilai Te.re.ndah 38 Nilai Te.re.ndah 16 

 Simpangan Baku 13,233 Simpangan Baku 15,404 

 

Dari tabe.l di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata post-te.st ke.las 

e.kspe.rime.n adalah 67,92 de.ngan nilai te.rtinggi adalah 94 dan nilai te.re.ndah 

adalah 38. Se.dangkan pada ke.las kontrol me.miliki nilai rata-rata 49,33 

de.ngan nilai te.rtingginya adalah 77 dan nilai te.re.ndahnya adalah 16. 

Se.hingga dapat dikatakan bahwa ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa pada 

ke.las e.kspe.rime.n le.bih tinggi dari pada ke.las kontrol.  

a) Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah me.nguji data yang dilakukan 

untuk me.nge.tahui se.baran data yang me.me.nuhi asumsi normal. Uji 

normalitas ini me.nggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 

Kolmogorov-Smirnov yaitu uji yang digunakan untuk me.nge.tahui 

apakah data be.rdistribusinormal atau tidak. Dimana jika taraf 

signifikansi < α = 0,05, maka data te.rse.but tidak be.rdistribusi normal. 

Se.dangkan, jika taraf signifikansi ≥ α = 0,05, maka data te.rse.but 

be.rdistribusi normal. Be.rikut adalah tabe.l hasil uji normalitas data post-

te.st ke.las e.kspe.rime.n dan kontrol: 

Tabel. 13 Hasil Uji Normalitas Post-te.st  

 

Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
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Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

eksperimen 
.116 36 .200* .965 36 .298 

kontrol .110 36 .200* .968 36 .371 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Be.rdasarkan tabe.l diatas, te.rlihat bahwa nilai signifikansi uji 

normalitas ke.las kontrol adalah 0,200 > 0,05 dan pada ke.las e.kspe.rime .n 

adalah 0,200 > 0,05. Se.hingga dapat disimpulkan bahwa hasil pre.-te.st 

ke.dua ke.las te.rse.but be.rdistribusi normal. 

b) Uji Homoge.nitas 

Uji homoge.nitas digunakan untuk me.nge.tahui apakah be.be.rapa 

varian populasi adalah sama atau tidak. Uji homoge.nitas dapat 

dilakukan apabila ke.lompok data te.rse.but be.rdistribusi normal. Dasar 

pe.ngambilan Ke.putusan homoge.nitas yaitu jika nilai signifikansi ≥ 0,05 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 dite.rima, artinya data homoge.n. Jika 

signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 dite.rima dan 𝐻1 ditolak, artinya data tidak 

homoge.n. Be.rikut hasil uji homoge.nitas me.nggunakan SPSS 22 adalah 

se.bagai be.rikut: 

Tabel. 14 Hasil Uji Homoge.nitas Soal Post-te.st 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Le.ve.ne. 

Statistic df1 df2 Sig. 

NILAI Base.d on Me.an 2.115 1 70 .150 

Base.d on Me.dian 1.933 1 70 .169 

Base.d on Me.dian and with 

adjuste.d df 
1.933 1 66.796 .169 

Base.d on trimme.d me.an 2.056 1 70 .156 

 

Dari hasil uji homoge.nitaas yang disajikan pada tabe.l diatas 

me.nunjukukan bahwa nilai signifikansinya adalah 0,150 > 0,05. Ole.h 

kare.na itu dapat disimpulkan bahwa data post te.st baik ke.las e.kspe.rime.n 

dan control adalah homoge.n. 
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c) Uji Hipote.sis (Uji-t) 

Uji-t dilakukan de.ngan cara me.mbandingkan nilai pre.-te.st ke.las 

e.kpe.rime.n dan ke.las kontrol, be.rdasarkan uji yang di lakukan 

me.nggunakan SPSS 22 dipe.role.h hasil se.bagai be.rikut: 

Tabel. 15 Hasil Uji t Soal Post-Te.st 

 

Be.rdasarkan data yang dipe.role.h dari tabe.l te.rse.but yang te.rte.ra 

pada bagian signifikansi (2-taile.d) yaitu 0,000 dimana 0,000 < 0,05 maka H 

ditolak dan  𝐻1 dite.rima. Artinya ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol 

be.rbe.da se.cara signifikan. 

Tabel. 16 Rata-rata Nilai Post-te.st Ke.las E .kspe.rime.n dan Kontrol. 

NO Data Nilai Ke.las Rata-rata 

1 Post-te.st Ke.las Kontrol 45,97 

2 Post-te.st Ke.las E.kspe.rime.n 67,92 

 

Dapat dilihat pada tabe.l bahwa rata-rata nilai post-te.st ke.las 

e.kspe.rime.n 67,92 se.dangkan rata-rata nilai post-te.st ke.las kontrol 45,97, 

artinya rata-rata nilai post-te.st ke.las e.kspe.rime.n le.bih tinggi dibandingkan 

de.ngan rata-rata nilai post-te.st ke.las kontrol. De.ngan de.mikian dapat 

diartikan bahwa te.rdapat pe.rbe.daan antara hasil nilai ke.las e.kspe.rime.n dan 

ke.las kontrol.  

Tabel. 17 Rata-rata Nilai Pre.-te.st dan Post-te.st Ke.las E.kspe.rime.n 

 

Dapat dilihat pada tabe.l bahwa rata-rata nilai pre.-te.st ke.las 

e.kspe.rime.n 36,4 se.dangkan rata-rata nilai post-te.st ke.las e.kspe.rime.n 67,92, 

artinya rata-rata nilai post-te.st ke.las e.kspe.rime.n le.bih tinggi dibandingkan 

de.ngan rata-rata nilai pre.-te.st ke.las e.kspe.rime.n. De.ngan de.mikian dapat 

NO Data Nilai Ke.las Rata-rata 

1 Pre.-te.st Ke.las E.kspe.rime.n 36,4 

2 Post-te.st Ke.las E.kspe.rime.n 67,92 
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diartikan bahwa te.rdapat pe.ningkatan antara hasil nilai pre.-te.st dan post-te.st 

ke.las e.kspe.rime.n. 

 De.ngan de.mikian dapat diartikan bahwa Mode.l Pe.mbe.lajaran 

Proble.m Base.d Le.arning de.ngan Bantuan Vide.o Animasi Pe.mbe.lajaran 

Be.rpe.ngaruh Untuk Me.ningkatkan Ke.mampuan Lite.rasi Mate.matis Siswa. 

B. Pembahasan 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah mode.l 

pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi 

pe.mbe.lajaran be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa 

ke.las VIII SMPN 1 Kalibagor. Populasi yang masuk dalam pe.ne.litian ini 

te.rdiri dari 252 siswa dari ke.las VIII SMPN 1 Kalibagor. Dimana 36 siswa 

ke.las VIII C digunakan se.bagi ke.las e.kspe.rime.n dan 36 siswa ke.las VIII B 

digunakan se.bagai ke.las kontrol.  

Pe.ne.litian ini me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base.d 

le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi pe.mbe.lajaran se.bagai variabe.l 

inde.pe.nde.n dan ke.mampuan lite.rasi mate.matis se.bagai variabe.l de.pe.nde.n.  

Ke.mampuan lite.rasi mate.matika diartikan se.bagai ke.mampuan 

me.rumuskan, me.ne.rapkan, dan me.nafsirkan mate.matika dalam be.rbagai 

situasi. Ini me.ncakup ke.mampuan be.rnalar se.cara mate.matis dan 

me.nggunakan konse.p, prose.dur, dan fakta yang me.mbantu 

me.nde.skripsikan, me.nje.laskan, atau me.mpre.diksi fe.nome.na dan pe.ristiwa.  

Pe.ne.litian ini me.nggunakan te.s untuk me.nge.tahui ke.mampuan 

lite.rasi mate.matis siswa. Te.s ini dilaksanakan di ke.las e.kspe.rime.n dan 

kontrol se.cara langsung (tatap muka). Soal pre.-te.st te.rdiri dari 6 butir soal 

uraian yang sudah te.rvalidasi dan soal post-te.st te.rdiri dari 6 butir soal 

uraian yang sudah te.rvalidasi. 

Dalam pe.ne.litian ini, se.be.lum me.lakukan pe.mbe.lajaran se.luruh 

siswa baik ke.las e.kspe.rime.n VIII C maupun kontrol VIII B dibe.rikan soal 

pre.e.-te.st. Se.te.lah me.lakukan pe.mbe.lajaran ke.mudian ke.las e.kspe.rime.n VIII 

C dan ke.las kontrol VIII B dibe.rikan soal post-te.st. Soal pre.-te.st dan post-
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te.st yang dibe.rikan, validitas dan re.alibilitasnnya sudah di uji te.rle.bih 

dahulu.  

Hasil analisis soal pre.-te.st ke.mampuan lite.rasi mate.matis siswa 

digunakan untuk me.nge.tahui kondisi awal se.be.lum pe.mbe.lajaran yang akan 

dibe.rikan ole.h pe.ne.liti. Hasil analisisnya me.nunjukan bahwa nilai rata-rata 

soal pre.e.-te.st ke.las e.kspe.rime.n adalah 36,4 dan nilai rata-rata soal pre.e.-te.st 

ke.las kontrol adalah 40,4. Dari data te.rse.but bisa dikatakan bahwa rata-rata 

nilai ke.dua ke.las te.rse.but adalah se.banding. Se.lain itu, be.rdasarkan analisis 

uji-t, 𝐻0 dite.rima de.ngan nilai sig. 0,133 ≥ 0,05. De.ngan de.mikian, dapat 

disimpulkan bahwa ke.mampuan lite.rasi mate .matis antara ke.las e.kspe.rime.n 

dan kontrol tidak be.rbe.da.  

Be.rbe.da de.ngan hasil analisis soal post-te.st, ke.las e.kspe.rime.n yang 

dibe.rikan pe.rlakuan me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base.d 

le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi pe.mbe.lajaran me.ndapatkan nilai 

rata-rata 67,92, dan ke.las kontrol yang me.nggunakan pe.mbe.lajaran 

konve.nsional me.ndapatkan nilai rata-rata 45,97. Hasilnya, pe.mbe.lajaran 

proble.m base.d le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi pe.mbe.lajaran le.bih 

e.fe.ktif dari pada me.nggunakan pe.mbe.lajaran konve.nsional. Be.rdasarkan 

hasil uji-t yang me.nghasilkan nilai Sig. (2-taile.d) se.be.sar 0,000 < 0,05, 

se.hingga dari hasil te.rse.but 𝐻1 dite.rima. Se.hingga dapat disimpulkan mode.l 

pe.mbe.lajaran proble.m base.d le.arning be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan 

lite.rasi mate.matis siswa ke.las VIII SMPN 1 Kalibagor.  

Dalam pengenalan materi menggunakan video animasi 

pembelajaran dibagi atas beberapa tahap. Tahap pertama adalah 

menayangkan video animasi sebagai media pembelajaran untuk 

menorientasikan siswa pada masalah. Orientasi ini akan membantu 

memudahkan siswa untuk merumuskan masalah. Karena dengan adanya 

video animasi membantu siswa agar lebih tertarik dam menarik minat 

belajar siswa. 
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Gambar.2 Pengenalan Materi Menggunakan Video Animasi 

Pembelajaran 

Tahap kedua adalah menayangkan soal atau memberikan latihan 

yang disajikan dengan video animasi pembelajaran. Sebelum itu, siswa 

dibagi atas beberapa kelompok. Yang masing-masing kelompoknya terdiri 

atas 4-5 orang. Kemudian siswa diminta untuk berdiskusi kelompok. Peran 

peneliti adalah sebagai fasilitator yang mengarahkan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok. Dalam hal ini, video animasi tidak ditayangkan terlebih dahulu. 

Siswa diminta untuk memngerjakan soal yang sudah diberikan dengan cara 

berdiskusi. Namun peneliti sebagai fasilitator juga tidak hanya 

mengarahkan saja akan tetapi ikut serta apabila terdapat kelompok/siswa 

yang masih belum memahami soal. 
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Gambar.3 Membimbing Penyelidikan. 

Tahap keempat adalah mengembangkan hasil dan menyajikan hasil 

karya, kelompok yang sudah seelesai akan diminta untuk mempresentasikan 

hasil pengerjaan mereka didepan. Bagi kelompok yang belum selesai 

diminta untuk memperhatikan dan mencocokan dengan hasil pengerjaan 

mereka masing-masing. Setelah itu siswa diminta agar bertanya apabila 

hasil yang dipresentasikan tidak sesuai dengan hasil yang mereka 

diskusikan di kelompok mereka. Sehingga diskusi akan terjadi dari dua 

arah. Pada saat sudah ada dititik puncak, barulah tahap kelima ditayangkan. 

Kemudian tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah untuk menafsirkan dan mengevaluasi solusi. 

Kegiatan yang dilakukan adalah menayangkan video animasi pembelajaran 

bagaimana proses pengerjaan soal yang sesuai. Sehingga siswa dapat 

mengetahui langlah-langkah/ proses yang tepat. 

Pe.ne.litian ini be.rlandaskan Te.ori Konstruktivisme., dimana te.ori ini 

me.nge.mukakan bahwa pe.mbe.lajaran te.rjadi ke.tika siswa me.mbangun 

pe.nge.tahuan baru be.rdasarkan pe.ngalaman se.be.lumnya. Dalam Proble.m 

Base.d Le.arning (PBL), siswa dibe.rikan masalah yang be.rkaitan de.ngan 
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ke.hidupan se.hari-hari dan harus me.me.cahkannya de.ngan me.nggunakan 

pe.nge.tahuan yang ada se.rta me.ncari pe.nge.tahuan baru. Ini me.mbantu 

me.re.ka me.mahami konse.p mate.matika se.cara le.bih me.ndalam, bukan 

se.kadar me.nghafal rumus. 

Me.nurut Loye.ns, Magda, dan Rike.rs dalam artike.l "Se.lf-dire.cte.d 

Le.arning in Proble.m-Base.d Le.arning: A Me.ta-analysis" me.ngkaji 

e.fe.ktivitas Proble.m-Base.d Le.arning (PBL) dalam me.ningkatkan se.lf-

dire.cte.d le.arning (pe.mbe.lajaran mandiri), yang me.rupakan ke.te.rampilan 

pe.nting dalam me.nguasai lite.rasi mate.matis. Ini me.nunjukkan bahwa PBL 

me.ndorong siswa untuk aktif me.ncari pe.nge.tahuan dan me.nge.mbangkan 

pe.me.cahan masalah se.cara mandiri. Prose.s ini me.mpe.rkuat ke.te.rampilan 

be.rpikir kritis dan ke.mampuan siswa untuk me.ne.rapkan pe.nge.tahuan dalam 

konte.ks yang le.bih komple.ks, yang be.rkontribusi pada pe.ningkatan lite.rasi 

mate.matis. De.ngan me.mbe.rikan masalah yang re.le.van, PBL tidak hanya 

me.mbantu siswa me.nye.le.saikan soal mate.matika, te.tapi juga me.latih 

me.re.ka untuk me.nganalisis, me.ne.rapkan konse.p mate.matika, dan be.rpikir 

kritis, yang me.rupakan e.le.me.n pe .nting dalam me.nguasai lite.rasi mate.matis 

se.cara le.bih me.ndalam. 

De.ngan me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran yang dikaitkan de.ngan 

pe.rmasalahan ke.hidupan se.hari-hari juga dapat me.mudahkan siswa dalam 

me.nye.rap mate.ri yang disampaikan. Hal te.rse.but juga se.jalan de.ngan Te.ori 

Pe.mbe.lajaran Multime.dia yang dike.mukakan ole.h Richard E.. Maye.r 

me.nje.laskan bahwa siswa dapat be.lajar le.bih e.fe.ktif ke.tika informasi 

disampaikan me.lalui kombinasi visual dan ve.rbal, yang be.ke.rja me.lalui dua 

saluran kognitif be.rbe.da di otak. 

Vide.o animasi pe.mbe.lajaran dipilih kare.na animasi me.mbe.rikan 

re.pre.se.ntasi visual yang dinamis, se.me.ntara narasi ve.rbal me.nye.rtai untuk 

me.nje.laskan informasi te.rse.but, me.mbantu siswa me.mahami konse.p-

konse.p mate.matika de.ngan le.bih je.las dan me .ndalam. Se.jalan de.ngan te.ori 

te.rse.but pada pe.ne.litian ini me.nggunakan me.dia vide.o animasi 

pe.mbe.lajaran yang didapatkan dari youtube.. 
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Dimana pada vide.o animasi pe.mbe.lajaran te.rse.but sudah 

me.ncangkup pe.nge.nalan mate.ri, pe.mbahasan dan juga pe.rmasalahan yang 

dikaitkan de.ngan pe.rmasalahan se.hari-hari yang se.de.rhana. Vide.o animasi 

yang digunakan de.ngan me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran proble.m base.d 

le.arning (pbl) diharapkan dapat me.mpe.ngaruhi ke.mampuan lite.rasi 

mate.matis siswa. Hal ini se.suai de.ngan te .ori Jonasse.n, dalam bukunya 

“Compute.rs Critical Thinking”,24 me.nge.mukakan bahwa pe.nggunaan 

te.knologi se.pe.rti vide.o dan multime.dia dalam pe.mbe.lajaran be.rbasis 

masalah dan pe.mahaman konse.ptual siswa. Ini me.ncangkup pe.nge.mbangan 

ke.mampuan lite.rasi mate.matis kare.na siswa dituntut untuk me.nghubungkan 

konse.p mate.matika de.ngan situasi dunia nyata.  

Pe.nggunaan vide.o animasi pe.mbe.lajaran pada mate.ri Siste.m 

Pe.rsamaan Line.ar Dua Variabe .l (SPLDV) me.mungkinkan siswa untuk 

me.ne.rima mate.ri dalam be.ntuk audio dan animasi yang me.mpe.rje.las 

pe.mbahasan dan juga me.narik minat be.lajar siswa. De.ngan itu, siswa akan 

le.bih mudah untuk me.mahami konse.p-konse.p SPLDV tanpa te.rbe.bani 

de.ngan informasi yang be.rle.bihan. Hal ini se.suai de.ngan prinsip 

pe.mbe.lajaran yang me.ne.kan pe.ntingnya ke.se.imbangan antara visualisasi 

dan pe.nje.lasan ve.rbal untuk me.mbantu siswa me.mahami mate.ri le.bih baik.  

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Rikka Mayang Sari 

de.ngan judul ”Pe.ngaruh Mode.l Pe.mbe.lajaran Proble.m Base.d Le.arning 

(Pbl) Be.rbantuan Vide.o Animasi Te.rhadap Pe.mahaman Konse.p 

Mate.matika Di Mima Iv Sukabumi Bandar Lampung” yang dianalisis 

de.ngan uji hipote.sis dipe.role.h nilai Sig.2 taile.d  0.000, dapat disimpulkan 

bahwa te.rdapat pe.rbe.daan antara mode .l pe.mbe.lajaran proble.m base.d 

le.arning de.ngan bantuan vide.o animasi te.rhadap pemahaman konsep 

matematika. 

 
24 David H. Jonassen, Chad Carr, and Hsiu-Ping Yueh, “Computers as Mindtools for Engaging 

Learners in Critical Thinking,” TechTrends 43, no. 2 (March 1998): 24–32. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Model pembelajaran problem based learning (pbl) dengan bantuan video 

animasi pembelajaran dapat dilakukan dengan sangat baik, sesuai dengan 

kriteria implementasi yang diperoleh dengan rata-rata 3,5 berdasarkan dengan 

pedoman pengambilan keputusan angka tersebut pada kategori sangat valid. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran problem 

based learning (pbl) dengan bantuan video animasi pembelajaran dapat 

diterapkan dengan sangat baik. Model pembelajaran problem based learning 

(pbl) dengan bantuan video animasi pembelajaran berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan uji t pada soal 

posttest diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 

0,05 sehingga skor nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan 

yang signifikan. Selain itu nilai rata-rata postetst kelas eksperimen juga 

diketahui lebih besar dari nilai rata-rata pretest kelas eksperimen. Hal ini 

menujukkan bahwa Model pembelajaran problem based learning (pbl) dengan 

bantuan video animasi pembelajaran berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika, antara lain: 

1. Untuk Guru 

Guru dapat menggunakan model pembelajaran problem based 

leraning (pbl) dengan bantuan video animasi pembelajaran untuk 

membantu siswa agar lebih menarik minat belajar mereka sehingga mereka 

dapat memahami konsep dan langkah-langkah pemecahan masalah sistem 

persamaan linear dua variabel secara bertahap. 

2. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif lagi dalam pembelajaran dan 
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lebih aktif dalam menggunakan media pembelajaran, seperti video 

animasi pembelajaran untuk memahami konsep dan langkah-langkah 

penyelesaian materi sistem persamaan linear dua variabel (spldv) 

agar lebih terstruktur. 

3. Untuk Sekolah 

Sekolah disarankan untuk meningkatkan ketersediaan fasilitas 

pendukung pembelajaran berbasis teknologi, seperti proyektor, 

perangkat komputer, dan akses internet yang memadai. 

4. Untuk Peneliti 

 Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media pembelajaran  lain 

yang lebih interaktif, seperti video animasi yang dapat dikemas dalam 

bentuk aplikasi yang mudah diigunakan dalam perangkat yang lebih 

sederhana. 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Instrumen Pre-test 

Correlations 

 SOAL_1 SOAL_2 SOAL_3 SOAL_4 SOAL_5 SOAL_6 TOTAL 

SOAL_1 Pearson Correlation 1 .101 -.115 .308 .065 -.140 .408* 

Sig. (2-tailed)  .556 .505 .067 .707 .414 .013 

N 36 36 36 36 36 36 36 

SOAL_2 Pearson Correlation .101 1 .410* -.100 -.003 .336* .471** 

Sig. (2-tailed) .556  .013 .561 .988 .045 .004 

N 36 36 36 36 36 36 36 

SOAL_3 Pearson Correlation -.115 .410* 1 .183 .142 .415* .595** 

Sig. (2-tailed) .505 .013  .285 .410 .012 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

SOAL_4 Pearson Correlation .308 -.100 .183 1 .232 -.117 .522** 

Sig. (2-tailed) .067 .561 .285  .173 .495 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 

SOAL_5 Pearson Correlation .065 -.003 .142 .232 1 .279 .547** 

Sig. (2-tailed) .707 .988 .410 .173  .099 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 

SOAL_6 Pearson Correlation -.140 .336* .415* -.117 .279 1 .567** 

Sig. (2-tailed) .414 .045 .012 .495 .099  .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

TOTAL Pearson Correlation .408* .471** .595** .522** .547** .567** 1 

Sig. (2-tailed) .013 .004 .000 .001 .001 .000  

N 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Post-test 

 

Correlations 

 soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 soal_6 TOTAL 

soal_1 Pearson Correlation 1 .405* .288 .254 .328 .244 .473** 

Sig. (2-tailed)  .014 .089 .135 .051 .152 .004 

N 36 36 36 36 36 36 36 

soal_2 Pearson Correlation .405* 1 .713** .336* .630** .379* .835** 

Sig. (2-tailed) .014  .000 .045 .000 .022 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

soal_3 Pearson Correlation .288 .713** 1 .393* .527** .333* .802** 

Sig. (2-tailed) .089 .000  .018 .001 .047 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

soal_4 Pearson Correlation .254 .336* .393* 1 .303 .251 .589** 

Sig. (2-tailed) .135 .045 .018  .072 .140 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

soal_5 Pearson Correlation .328 .630** .527** .303 1 .553** .778** 

Sig. (2-tailed) .051 .000 .001 .072  .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

soal_6 Pearson Correlation .244 .379* .333* .251 .553** 1 .631** 

Sig. (2-tailed) .152 .022 .047 .140 .000  .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

TOTAL Pearson Correlation .473** .835** .802** .589** .778** .631** 1 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR  

KELAS EKSPERIMEN  

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

1. Nama Penyusun     : Desi Dian Safira 

2. Nama Sekolah     : SMPN 1 Kalibagor 

3. Tahun Pelajaran : 2024/2025 

4. Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama 

5. Fase/Kelas : D/VIII 

6. Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 

7. Domain : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

8. Target Peserta Didik  : Siswa Regular/ tipikaL 

B. Kompetensi Awal 

Sebelum pembelajaran mengenai Persamaan Linear Dua Variabel dan sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel peserta didik sudah memahami Persamaan Linear Satu Variabel dan Operasi Hitung 

Aljabar pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik berdoa 

sebelum memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai pembelajaran) dan 

berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab). 

2. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama peserta didik 

dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok). 

3. Kreatif dan mandiri dalam pembelajaran 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Ruang kelas 

2. Laptop 

3. Proyektor 

4. Video Animasi 

5. Alat tulis 
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6. Jaringan Internet 

E. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran problem based learning 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami dan mengidentifikasi konsep dasar SPLDV. 

2. Siswa mampu mengubah situasi ke dalam bentuk model matematika. 

3. Siswa mampu menyelesaikan SPLDV menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 

B. Pemahaman Bermakna 

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik memperoleh manfaat terkait 

dengan memahami bentuk Persamaan Linear Dua Variabel. Kemudian peserta didik dapat 

mengubah suatu situasi ke dalam bentuk model matematika. Peserta didik dapat mengubah 

persamaan linear dua variabel ke dalam bentuk grafik, serta dapat memahami sistem 

persamaan linear dua variabel. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Menayangkan gambar aktivitas Kontekstual. 

2. Apa informasi yang kamu dapatkan dari gambar tersebut! 

3. Apa yang kalian bayangkan mengenai gambar tersebut! 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 : 2 JP (2 x 40 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses pembelajaran 

melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do’a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan untuk belajar matematika 

a. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan mempelajari 

SPLDV. 

b. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan menggunakan Video 

Animasi Pembelajaran. 

c. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4+5 orang yang 

telah ditentukan. 

d. Peserta didik diberikan LKPD tentang SPLDV 
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Kegiatan Inti (60 menit) 

1.  Guru menayangkan video tentang permasalahan sistem persamaan linear dua variabel. 

Masalah : 

 

 

Pada hari minggu, Rehan sedang berjalan-jalan dipasar. Ia membeli 4 buah buku dan 

2 pensil dengan harga Rp 13.000. Keesokan harinya ia kembali ke toko tersebut dan 

membeli lagi 3 buah buku dan sebuah pensil  dengan harga Rp 9.000. Jika Rehan 

ingin membeli 5 buku tulis  dan 2 buah pensil.  

a. Bagaimana jika informasi di atas disajikan dalam bentuk model matematika? 

b. Bacaimana cara menyusun persamaan dari permasalahan tersebut? 

2. Peserta didik memnganati permasalahan yang ada didalam video animasi. 

(Mengamati) 

3. Guru bertanya mengenai permasalahan di video, “bagaimana cara memodelkan 

permasalahan tersebut?’(Menanya) 

Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar. 

1. Guru membagi peserta didik tiap kelompok. Anggota dipilih secara heterogen dengan 

cara mengacak menggunakan cara menghitung. 

2. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk mengidentifikasi cara memodelkan 

permasalahan kontekstual kedalam SPLDV. 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok 

1. Guru memberi arahan bahwa permasalahan tersebut dapat diselesaikan menggunakan 

materi yang akan dipelajari lalu memberikan penjelasan singkat mengenai materi SPLDV. 

2. Guru membagikan LKPD : pengamatan untuk menyelesaikan sistem persamaan 

linier tiga variable kepada masing-masing kelompok serta meminta peserta didik 

berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah.  
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3. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan permasalahan pada LKPD 

untuk memperoleh informasi-informasi mengenai cara menyelesaikan SPLDV. 

4. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan pada LKPD untuk memperoleh 

informasi-informasi mengenai cara memodelkan masalah kontekstual dengan 

SPLDV, informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber Modul, Video Youtube, dan 

buku paket.  

5. Guru memonitoring dengan cara membimbing setiap kelompok secara bergantian 

jika mengalami kendala 

6. Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

1. Guru meminta setiap kelompok menyelesaikan permasalahan pada LKPD tepat 

waktu. 

2. Guru meminta setiap kelompok menjawab secara lengkap setiap pertanyaan / 

permasalahan pada LKPD. Salah satu kelompok diminta untuk menyajikan 1 soal 

untuk dipresentasikan dan dijelaskan cara pengerjaannya, sementara kelompok lain 

menyimak sambal mengoreksi pekerjaannya.  

3. Guru mempersilahkan peserta didik untuk saling menanggapi dan merespons hasil 

pekerjaan dari setiap kelompok dengan santun sehingga diperoleh konsep yang 

sepaham 

4. Guru dapat memberikan penambahan atau penguatan materi terhadap presentasi 

yang dilakukan 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

1. Guru mengarahkan setiap peserta didik menyimpulkan informasi-informasi yang 

diperoleh selama mengerjakan LKPD yaitu mengenai cara memodelkan dan 

menyusun masalah kontekstual SPLDV. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil pembelajaran 

yang sudah dilalui. 

2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan pembelajaran yang 

telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan yang bermakna. 

Pertemuan ke-2 : 2 JP (2 x 40 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
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Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses pembelajaran 

melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do’a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan untuk belajar matematika 

d. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan mempelajari 

SPLDV. 

e. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan menggunakan PPT. 

f. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4+5 orang yang 

telah ditentukan. 

g. Peserta didik diberikan LKPD tentang SPLDV. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah 

1. Guru menayangkan slide tentang permasalahan sistem persamaan linear dua 

variabel. Masalah : 

 

Pada hari minggu, Rehan sedang berjalan-jalan dipasar. Ia membeli 4 buah buku dan 

2 pensil dengan harga Rp 13.000. Keesokan harinya ia kembali ke toko tersebut dan 

membeli lagi 3 buah buku dan sebuah pensil  dengan harga Rp 9.000. Jika Rehan 

ingin membeli 5 buku tulis  dan 2 buah pensil. Jika Rehan membawa uang Rp 20.000, 

apakah uang Rehan cukup? 
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3. Peserta didik mengamati permasalahan yang ada didalam video.  

4. Guru bertanya mengenai permasalahan di video, “bagaimana cara memodelkan 

permasalahan tersebut dan menentukan penyelesaiannya?’ 

5. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar 

6. Guru membagi peserta didik tiap kelompok. Anggota dipilih secara heterogen dengan 

cara mengacak menggunakan spin whell. 

7. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk mengidentifikasi cara memodelkan 

permasalahan kontekstual kedalam SPLDV 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok 

7. Guru memberi arahan bahwa permasalahan tersebut dapat diselesaikan menggunakan 

materi yang akan dipelajari lalu memberikan penjelasan singkat mengenai materi 

SPLDV. 

8. Guru membagikan LKPD : pengamatan untuk menyelesaikan system persamaan 

linier dua variable kepada masing-masing kelompok serta meminta peserta didik 

berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah. 

9. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan permasalahan pada LKPD 

untuk memperoleh informasi-informasi mengenai cara menyelesaikan SPLDV 

10. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan pada LKPD untuk memperoleh 

informasi-informasi mengenai cara memodelkan dan menyelesaikan masalah 

kontekstual dengan SPDTV, informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber Modul, 

Video Youtube, dan buku paket.  

11. Guru memonitoring dengan cara membimbing setiap kelompok secara bergantian 

jika mengalami kendala. 

12. Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung. 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

1. Guru meminta setiap kelompok menyelesaikan permasalahan pada LKPD tepat 

waktu. 

2. Guru meminta setiap kelompok menjawab secara lengkap setiap pertanyaan / 

permasalahan pada LKPD. Salah satu kelompok diminta untuk menyajikan 1 soal 

untuk dipresentasikan dan dijelaskan cara pengerjaannya, sementara kelompok lain 

menyimak sambal mengoreksi pekerjaannya. 

3. Guru mempersilahkan peserta didik untuk saling menanggapi dan merespon hasil 
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pekerjaan dari setiap kelompok dengan santun sehingga diperoleh konsep yang 

sepaham 

4. Guru dapat memberikan penambahan atau penguatan materi terhadap presentasi 

5. yang dilakukan 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

1. Guru mengarahkan setiap peserta didik menyimpulkan informasi-informasi yang 

diperoleh selama mengerjakan LKPD yaitu mengenai cara menyelesaikan masalah 

kontekstual SPLDV. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil pembelajaran 

yang sudah dilalui. 

4. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan pembelajaran yang 

telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan yang bermakna. 

 

E. Asesmen 

1. Tekni Penilian: 

a. Penilian Pengetahuan: Tes Tertulis 

b. Penilian Keterampilan: Unjuk Kerja/Presentasi 

2. Bentuk Penilaian: 

a. Tes tertulis: LKPD 

b. Unjuk kerja: Lembar Penilaian presentasi 

3. Instrumen Penilaian (terlampir) 

 

F. Refleksi 

1. Refleksi untuk Guru 

a. Keberhasilan apa saja yang sudah dicapai di tujuan pembelajaran ini? 

b. Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanaan tujuan 

pembelajaran? 

c. Apakah cara mengajar saya dapat dimengerti siswa? 
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d. Apa yang harus diperbaiki bila siswa tidak paham penjelasan saya? 

e. Siswa mana yang membutuhkan perhatian khusus? 

2. Refleksi untuk Peserta Didik 

a. Pengalaman apa yang bisa kamu dapatkan melalui pembelajaran ini? 

b. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari materi ini? 

c. Jika memungkinkan, apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki materi ini? 

d. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan 

kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan dalam pembelajaran ini? 

e. Apakah kegiatan pembelajaran ini menyenangkan dan ingin kamu ulangi di materi 

lain. 
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Lampiran 6 Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR  

KELAS KONTROL 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

1. Nama Penyusun     : Desi Dian Safira 

2. Nama Sekolah         : SMPN 1 Kalibagor 

3. Tahun Pelajaran : 2024/2025 

4. Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama 

5. Fase/Kelas : D/VIII 

6. Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 

7. Domain : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

8. Target Peserta Didik  : Siswa Regular/ tipikaL 

B. Kompetensi Awal 

Sebelum pembelajaran mengenai Persamaan Linear Dua Variabel dan sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel peserta didik sudah memahami Persamaan Linear Satu Variabel dan Operasi Hitung 

Aljabar pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

a. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik berdoa 

sebelum memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai pembelajaran) dan 

berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab). 

b. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama peserta didik 

dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok). 

c. Kreatif dan mandiri dalam pembelajaran 

D. Sarana dan Prasarana 

a. Ruang kelas 

b. Laptop 

c. Proyektor 

d. Video Animasi 

e. Alat tulis 

f. Jaringan Internet 
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E. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran Konvensional 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa mampu memahami dan mengidentifikasi konsep dasar SPLDV. 

b. Siswa mampu mengubah situasi ke dalam bentuk model matematika. 

c. Siswa mampu menyelesaikan SPLDV menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 

B. Pemahaman Bermakna 

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik memperoleh manfaat terkait 

dengan memahami bentuk Persamaan Linear Dua Variabel. Kemudian peserta didik dapat 

mengubah suatu situasi ke dalam bentuk model matematika. Peserta didik dapat mengubah 

persamaan linear dua variabel ke dalam bentuk grafik, serta dapat memahami sistem 

persamaan linear dua variabel. 

C. Pertanyaan Pemantik 

a. Menayangkan gambar aktivitas Kontekstual. 

b. Apa informasi yang kamu dapatkan dari gambar tersebut! 

c. Apa yang kalian bayangkan mengenai gambar tersebut! 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 : 2 JP (2 x 40 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses pembelajaran 

melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do’a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadiran dan kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan untuk belajar matematika 

d. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan mempelajari 

SPLDV. 

e. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan menggunakan PPT. 

f. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4+5 orang yang 

telah ditentukan. 

g. Peserta didik diberikan LKPD tentang SPLDV 
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Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Pemberian Materi 

1. Peserta didik diberikan materi oleh guru sebelum mengerjakan LKPD 

secara 

berkelompok. 

2. Guru menyampaikan materi peluang dengan menggunakan menggunakan 

sistem ceramah dan dibantu dengan adanya PPT. 

Setelah diberikan materi, siswa menulis inti dari materi yang disampaikan guru 

Fase 2: Diskusi Kelompok 

1. Peserta didik mengamati masalah yang ada pada LKPD 

2. Peserta didik mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang 

ada dalam LKPD secara berkelompok. 

3. Peserta didik melakukan proses interaksi di dalam kelompok dengan partipasi yang 

aktif, berkerjasama, bertukar pendapat. 

4. Guru membimbing dan memastikan peserta didik mampu mengerjakan dan 

menyelesaikan masalah dalam LKPD tentang cara memodelkan dan menyusun 

SPLDV 

5. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal 

yang belum dipahami mengenai masalah yang diberikan. 

Fase 3: Presentasi Kelompok 

1. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi kelompok berdasarkan permasalahan 

pada LKPD. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan secara tertulis dan 

lisan tentang materi yang dipelajari. 

3. Peserta didik difasilitasi oleh guru untuk bersama-sama memberikan tanggapan 

terhadap hasil presentasi kelompok lain. 

4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil pembelajaran 

yang sudah dilalui. 

2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan pembelajaran yang 

telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan yang bermakna. 

Pertemuan ke-2 : 2 JP (2 x 40 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 
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Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses pembelajaran 

melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do’a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan untuk belajar matematika 

d. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan mempelajari 

SPLDV. 

e. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan menggunakan PPT. 

f. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4+5 orang yang 

telah ditentukan. 

g. Peserta didik diberikan LKPD tentang SPLDV 

Kegiatan Inti (40 menit) 

Fase 1: Pemberian Materi 

1. Peserta didik diberikan materi oleh guru sebelum mengerjakan LKPD secara 

berkelompok. 

2. Guru menyampaikan materi peluang dengan menggunakan menggunakan sistem 

ceramah dan dibantu dengan adanya PPT. 

3. Setelah diberikan materi, siswa menulis inti dari materi yang disampaikan guru. 

Fase 2: Diskusi Kelompok 

1. Peserta didik mengamati masalah yang ada pada LKPD 

2. Peserta didik mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang 

ada dalam LKPD secara berkelompok. 

3. Peserta didik melakukan proses interaksi di dalam kelompok dengan partipasi yang 

aktif, berkerjasama, bertukar pendapat. 

4. Guru membimbing dan memastikan peserta didik mampu mengerjakan dan 

menyelesaikan masalah dalam LKPD tentang cara menyelesaikan SPLDV. 

5. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal 

yang belum dipahami mengenai masalah yang diberikan. 

Fase 3: Presentasi Kelompok 
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1. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi kelompok berdasarkan permasalahan 

pada LKPD. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan secara tertulis dan 

lisan tentang materi yang dipelajari. 

3. Peserta didik difasilitasi oleh guru untuk bersama-sama memberikan tanggapan 

terhadap hasil presentasi kelompok lain. 

4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil pembelajaran 

yang sudah dilalui. 

2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan pembelajaran yang 

telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan yang bermakna. 

 

 

E. Asesmen 

1. Tekni Penilian: 

a. Penilian Pengetahuan: Tes Tertulis 

b. Penilian Keterampilan: Unjuk Kerja/Presentasi 

2. Bentuk Penilaian: 

a. Tes tertulis: LKPD 

b. Unjuk kerja: Lembar Penilaian presentasi 

c. Instrumen Penilaian (terlampir) 

 

F.  Refleksi 

1. Refleksi untuk Guru 

a. Keberhasilan apa saja yang sudah dicapai di tujuan pembelajaran ini? 

b. Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanaan tujuan 

pembelajaran? 

c. Apakah cara mengajar saya dapat dimengerti siswa? 

d. Apa yang harus diperbaiki bila siswa tidak paham penjelasan saya? 

e. Siswa mana yang membutuhkan perhatian khusus? 

2. Refleksi untuk Peserta Didik 

a. Pengalaman apa yang bisa kamu dapatkan melalui pembelajaran ini? 

b. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari materi ini? 
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c. Jika memungkinkan, apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki materi ini? 

d. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan 

kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan dalam pembelajaran ini? 
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Lampiran 7 Lembar LKPD Siswa 
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Lampiran 8 Jawaban LKPD Siswa 

 



 

 

LXXII 

 

Lampiran 9 Pedoman Penskoran Kemampuan Literasi Matematis  

PEDOMAN PENSKORAN LITERASI MATEMATIS 
 

Indikator Kemampuan 

Literasi Matematis Siswa 

 

Respon Siswa 

 

Poin 

Mampu 

merumuskan 

masalah secara 

matematis. 

Tidak ada jawaban. 0 

Peserta didik menuliskan diketahui dan 

ditanya-nya saja. 

1 

Peserta didik menuliskan diketahuinya dan 

dapat merumuskan masalah secara matematis 

namun kurang lengkap. 

 

2 

 

Peserta didik menuliskan diketahuinya dan 

dapat merumuskan masalah secara matematis 

dengan lengkap.  

3 

Mampu memecahkan 

masalah 

menggunakan konsep 

dan penalaran dalam 

matematika 

Tidak ada jawaban. 0 

Peserta didik menjawab dengan strategi dan 

konsep serta jawaban yang tidak tepat. 

1 

Peserta didik dapat menjawab menggunakan 

strategi dan konsep yang tepat namun hasil 

akhirnya kurang tepat. 

2 

Peserta didik dapat menjawab menggunakan 

strategi dan konsep yang tepat dan hasil 

akhirnya juga tepat. 

3 

Menafsirkan solusi untuk 

memecahkan masalah 

dan mampu 

mengevaluasi solusi 

Tidak ada jawaban. 0 

  Peserta didik dapat menyimpulkan jawaban 

namun tidak sesuai dengan informasi yang ada. 

1 

 Peserta didik dapat menyimpulkan jawaban 

menggunakan bahasa yang tepat namun 

informasi yang disampaikan masih kurang 

lengkap. 

2 

 Peserta didik dapat menyimpulkan jawaban 

menggunakan bahasa yang tepat serta semua 

informasi yang disampaikan sudah lengkap dan 

tepat. 

3 
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Lampiran 10 Kisi-kisi Soal Pre-Test dan Post-test 

 

KISI-KISI PREE TEST  KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS PADA MATERI 

POLA BILANGAN 
 

Materi 
Indikator Kemampuan 

Literasi  Matematis 
Indikator 

Soal 

Nomor 

Butir Soal 

 

 

 

 

 

Pola Bilangan 

Mampu merumuskan masalah 

secara sistematis. 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan 

Masalah 

yang Berkaitan 

dengan Pola 

Bilangan 

 

1, 4 

 

 

2, 5 
Mampu memecahkan masalah     

menggunakan konsep, prosedur, 

dan penalaran dalam matematika. 

   Menafsirkan mengevaluasi solusi 

untuk menginterpretasikan kembali 

masalah dalam masalah nyata. 

 

3, 6 

 

 

KISI-KISI POST TEST  KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS PADA MATERI  

SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDV) 
 

Materi 
Indikator Kemampuan 

Literasi  Matematis 
Indikator 

Soal 

Nomor 

Butir Soal 

 

 

 

 

 

Sistem Linear Dua 

Variabel (SPLDV) 

Mampu merumuskan masalah 

secara sistematis. 

      

 

 

 

Menyelesaikan 

Masalah 

yang Berkaitan 

dengan SPLDV 

 

 

1, 4 

 

 

2, 5 
Mampu memecahkan masalah     

menggunakan konsep, prosedur, 

dan penalaran dalam matematika. 

   Menafsirkan mengevaluasi solusi 

untuk menginterpretasikan kembali 

masalah dalam masalah nyata. 

 

3, 6 
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Lampiran 11 Soal Pre-Test 

 

SOAL PRE TEST 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA MATERI 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

 

Nama Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Pola Bilangan  

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah nama, kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

4. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah. 

5. Jawablah setiap pertanyaan dengan baik dan benar. 

 

Soal 

Gambar Pertama ( Untuk nomor 1-3) 

Perhatikan Segitiga Sieperinski berikut, 

 

Segitiga berwarna hitam merupakan Segitiga Sierpinski. Segitiga itu membagi dirinya menjadi 

bentuk yang sama dan jumlah yang terus berubah. Adapun tahapan perubahan seperti berikut ini. 

Tahap I terdiri atas 1 segitiga Sierpinski, tahap 2 terdiri atas 3 segitiga Sierpinski, dan seterusnya. 

Dari soal tersebut tentukanlah! 

1. Tuliskan diketahuinya dan buatlah rumusan matematika berdasarkan soal tersebut! 
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2. Carilah jumlah segitiga berwarna hitam pada tahap ke 5! 

3. Benarkah jumlah segitiga hitam pada tahap 1-6 adalah 80? Jelaskan! 

Gambar Kedua (Untuk nomor 4-6) 

Mula-mula terdapat sepasang kelinci (jantan dan betina) kelinci tersebut tumbuh bersama sampai 

dengan dewasa. Kelinci bisa mulai beranak pada usia 1 bulan, sehingga setiap bulan kedua, masing-

masing kelinci betina selalu melahirkan sepasang kelinci baru. 

Perhatikan tabel dibawah ini! 

 

 

Keterangan Gambar : 

• Jumlah kelinci pada bulan ke-1 : 1 pasang (namakan A) 

• Jumlah kelinci pada bulan ke-2 : 1 pasang (A) 

• Jumlah kelinci pada bulan ke-3 : 2 pasang ( A dan B ; B adalah anak dari A) 

• Jumlah kelinci pada bulan ke-4 : 3 pasang ( A, B dan C ; C adalah anak dari A) 

• Jumlah kelinci pada bulan ke-5 : 5 pasang (A, B, C, D dan E ; D adalah anak dari A, 

sedangkan E adalah anak dari B). 

Maka tentukan! 

4. Tuliskan diketahuinya dan buatlah rumusan masalah matematika  berdasarkan soal 

tersebut! 

5. Berapa banyak Kelinci yang beranak selama 11 bulan? 

6. Butuh berapa lama agar pasangan kelinci menjadi 144 pasangan?
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Lampiran  Soal Post-Test 

 

 

SOAL POST TEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

 

 

Nama Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah nama, kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

4. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah. 

5. Jawablah setiap pertanyaan dengan baik dan benar. 

Soal 

 

Bacaan Pertama (Untuk nomor 1-3) 

Di hari Minggu Dian dan Bunga pergi ke sebuah toko mainan yang terletak di sebelah toko 

sepatu. Mereka berniat membeli beberapa mainan untuk kado teman-temannya. Di dalam 

toko mainan tersebut terdapat banyak jenis mainan. Diantaranya ada boneka labubu, 

boneka beruang, mobil-mobilan, dan bola. Mereka mulai melihat-lihat seisi toko tersebut 

dan mulai tertarik dengan boneka labubu, tanpa ragu Dian mengambil 2 boneka labubu 

sekaligus dan akan langsung membayarnya dikasir. Sedangkan Bunga mengambil 4 boneka 

labubu dan mengambil boneka beruang sebanyak 
1

2
 dari jumlah boneka labubu. Pada saat 

akan membayar boneka dikasir, Dian tidak sengaja melihat boneka beruang yang sangat 

lucu dan menggemaskan. Tanpa banyak berpikir, Dian mengambil boneka beruang 2 kali 

lebih banyak dari boneka labubu dan langsung menuju ke kasir untuk membayar. Ternyata 

total uang yang harus Dian keluarkan untuk membeli boneka-boneka itu adalah Rp 

130.000. Sedangkan total yang harus Bunga bayarkan adalah Rp 140.000. Dari bacaan 

tersebut, tentukan! 

1. Tulisakan diketahuinya dan buatlah model matematika dari pernyataan di atas! 

2. Berapakah harga dari masing-masing boneka yang dibeli oleh Dian? 
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3. Apa bila Rara datang ketoko mainan yang sama dengan membawa uang sebesar 

Rp 60.000, berapa boneka beruang yang dapat Rara beli? Tuliskan kesimpulan 

mu! 

Bacaan Kedua (Untuk nomor 4-6) 

Safira adalah anak pertama dari dua bersaudara. Ia sangat suka bertanya mengenai semua 

hal-hal yang ingin ia ketahui. Pada sore hari yang sangat cerah, Safira mengajak ayahnya 

untuk duduk bersamanya diteras rumah. Melihat ayahnya yang nampak gagah dan 

berwibawa Safira ingin bertanya pada ayahnya. Safira bertanya mengenai umur ayahnya. 

Namun sang ayah tidak langsung memberi tahu. Ia hanya menjelaskan bahwa selisih usia 

mereka adalah 26 tahun. Setelah itu ayang kembali menjelaskan bahwa 5 tahun yang lalu 

jumlah usia mereka adalah 34 tahun. Dari bacaan tersebut, maka tentukan!   

4. Tuliskan diketahuinya dan buatlah model matematika dari pernyataan di atas!  

5. Berapakah usia Safira dan usia Ayah? Berikan kesimpulanmu! 

6. Apabila sekarang adalah tahun 2024, maka berapa jumlah usia mereka 10 tahun 

yang akan datang! Berikan kesimpulan berdasarkan jawabanmu! 
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Lampiran 11 Kunci Jawaban Soal Pre-test 

No Jawaban Skor 

Maksimal 

1. Perhatikan Segitiga Sieperinski berikut,  

 

Segitiga berwarna hitam merupakan Segitiga Sierpinski. Segitiga itu 

membagi dirinya menjadi bentuk yang sama dan jumlah yang terus 

berubah. Adapun tahapan perubahan seperti berikut ini. Tahap I terdiri 

atas 1 segitiga Sierpinski, tahap 2 terdiri atas 3 segitiga Sierpinski, dan 

seterusnya. Dari soal tersebut tentukanlah! 

1. Tuliskan diketahuinya dan buatlah model matematika 

berdasarkan soal tersebut! 

2. Carilah jumlah segitiga berwarna hitam pada tahap ke 5! 

3. Benarkah jumlah segitiga hitam pada tahap 1-6 adalah 80? 

Jelaskan! 

 

 Pembahasan: 

1. Model matematika 

Diketahui: 

Segitiga tahap 1 = U1 = 1 

Segitiga tahap 2 = U2 = 3 

Segitiga tahap 3 = U3 = 6 

Segitiga tahap 4 = U4 = 10 

Sehingga membentuk pola bilangan 1, 3, 6, 10 

2. Ditanya : jumlah segitiga berwarna hitam pada tahap ke 

5! 

Jumlah segitiga berwarna hitam pada tahap ke 5 adalah : 

𝑈𝑛 =
𝑛(𝑛 + 1)

2
 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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Dengan menggunakan rumus suku ke-n 

𝑈𝑛 =
𝑛(𝑛 + 1)

2
 

 

𝑈5 =
5(5 + 1)

2
 

𝑈5 =
5(6)

2
 

𝑈5 =
30

2
 = 15 

Jadi jumlah segitiga hitam pada tahap ke 5 adalah 15 

segitiga sierpinski berwarna hitam. 

3. Benarkah segitiga hitam pada tahap 1-6 adalah 80? 

Jumlah segitiga hitam pada tahap 1-6 

𝑈𝑛 = 
1

2
 n (n+1) 

𝑈6 = 
1

2
 6 (6+1) 

𝑈6 = 3 (7) 

𝑈6 = 21 

Jumlah segitiga pada tahap 1-6 

= 1+3+6+10+15+21 

= 56 

Jadi jumlah segitiga hitam pada tahap 1-6 bukan 80 

melainkan adalah 56. 

 

 

          

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

2. 

Mula-mula terdapat sepasang kelinci (jantan dan betina) kelinci tersebut 

tumbuh bersama sampai dengan dewasa. Kelinci bisa mulai beranak pada 

usia 1 bulan, sehingga setiap bulan kedua, masing-masing kelinci betina 

selalu melahirkan sepasang kelinci baru. 
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Keterangan Gambar : 

• Jumlah kelinci pada bulan ke-1 : 1 pasang (namakan A) 

• Jumlah kelinci pada bulan ke-2 : 1 pasang (A) 

• Jumlah kelinci pada bulan ke-3 : 2 pasang ( A dan B ; B adalah anak dari 

A) 

• Jumlah kelinci pada bulan ke-4 : 3 pasang ( A, B dan C ; C adalah anak 

dari A) 

• Jumlah kelinci pada bulan ke-5 : 5 pasang (A, B, C, D dan E ; D adalah 

anak dari A, sedangkan E adalah anak dari B). 

Maka tentukan! 

4. Tuliskan diketahuinya dan buatlah rumusan masalah matematika  

berdasarkan soal tersebut! 

5. Berapa banyak Kelinci yang beranak selama 11 bulan? 

6. Butuh berapa lama agar pasangan kelinci menjadi 144 pasangan? 
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4. Rumusan masalah 

Diketahui: 

• Jumlah Kelinci yang beranak pinak tiap 

bulan pada bulan ke-1 sampai bulan ke-6. 

• Jumlah pasangan kelinci muda tiap bulan 

pada bulan ke-1 sampai bulan ke-6. 

• Total pasangan kelinci tiap bulan pada 

bulan ke-1 sampai bulan ke-6. 

5. Ditanya : Berapa banyak pasang kelinci yang 

beranak pinak selama 11 bulan? 

Untuk menentukan berapa banyak pasang Kelinci yang 

beranak pinak selama 11 bulan maka perlu membuat tabel.  

  

Bulan 

Ke- 

Pasangan yang 

beranak pinak 

Pasangan Muda Total 

Pasangan 

1.  0 1 1 

2.  0 1 1 

3.  1 1 2 

4.  1 2 3 

5.  2 3 5 

6.  3 5 8 

7.  5 8 13 

8.  8 13 21 

9.  13 21 34 

10.  21 34 55 

11.  34 55 89 

 

Jadi berdasarkan tabel di atas maka banyaknya pasangan 

Kelinci yang beranak pinak selama 11 bulan adalah 34 

pasang Kelinci.  

6. Butuh berapa lama agar pasangan Kelinci 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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menjadi 144 pasang? 

Untuk mengetahui berapa lama agar pasangan Kelinci 

menjadi 144 pasang adalah dengan menggunakan 

tabel: 

Bulan 

Ke- 

Pasangan yang 

beranak pinak 

Pasangan Muda Total 

Pasangan 

1.  0 1 1 

2.  0 1 1 

3.  1 1 2 

4.  1 2 3 

5.  2 3 5 

6.  3 5 8 

7.  5 8 13 

8.  8 13 21 

9.  13 21 34 

10.  21 34 55 

11.  34 55 89 

12.  55 89 144 

 

Jadi berdasarkan tabel diatas waktu yang dibutuhkan 

agar total pasangan Kelinci menjadi 144 pasang adalah 

12 bulan atau 1 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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Lampiran 12 Kunci Jawaban Post-Test 

No Jawaban 
Skor 

Maksimal 

1. 
Di hari Minggu Dian dan Bunga pergi ke sebuah toko mainan yang terletak di 

sebelah toko sepatu. Mereka berniat membeli beberapa mainan untuk kado 

teman-temannya. Di dalam toko mainan tersebut terdapat banyak jenis 

mainan. Diantaranya ada boneka labubu, boneka beruang, mobil-mobilan, dan 

bola. Mereka mulai melihat-lihat seisi toko tersebut dan mulai tertarik dengan 

boneka labubu, tanpa ragu Dian mengambil 2 boneka labubu sekaligus dan 

akan langsung membayarnya dikasir. Sedangkan Bunga mengambil 4 boneka 

labubu dan mengambil boneka beruang sebanyak 
1

2
 dari jumlah boneka 

labubu. Pada saat akan membayar boneka dikasir, Dian tidak sengaja melihat 

boneka beruang yang sangat lucu dan menggemaskan. Tanpa banyak berpikir, 

Dian mengambil boneka beruang 2 kali lebih banyak dari boneka labubu dan 

langsung menuju ke kasir untuk membayar. Ternyata total uang yang harus 

Dian keluarkan untuk membeli boneka-boneka itu adalah Rp 130.000. 

Sedangkan total yang harus Bunga bayarkan adalah Rp 140.000. Dari bacaan 

tersebut, tentukan! 

1. Tuliskan diketahuinya dan buatlah model matematika dari pernyataan diatas! 

2. Berapakah harga dari masing-masing boneka yang dibeli oleh Dian dan 

Bunga? 

3. Apa bila Rara datang ke toko mainan yang sama dengan membawa uang 

sebesar Rp 60.000, berapa boneka beruang yang dapat Rara beli? 

 

 Pembahasan: 

1. Merumuskan situasi secara matematis 

Diketahui : 

• Harga 2 boneka labubu + harga (2 kali dari jumlah boneka 

labubu) boneka beruang = Rp 130.000 

• Harga 4 boneka labubu + harga (
1

2
 dari jumlah boneka labubu) 

boneka beruang = Rp 140.000 

Ditanya : harga masing-masing boneka labubu dan boneka beruang! 

Misalkan 

• 𝑥 =  harga boneka Labubu 

• 𝑦 = h a r g a boneka beruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 Sehingga diperoleh persamaan SPLDV sebagai berikut : 
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 • 2x + (2.2) y   = 130.000 

2x + 4y         = 130.000.....(1) 

• 4x + ( 
1

2
 . 4)y = 140.000 

4x + 2y         = 140.000.....(2) 

2. Harga masing-masing boneka 

• Eliminasi nilai x dari persamaan 1 & 2 

2x + 4y = 130.000  × 4            8x + 16y = 520.000 

4x + 2y = 140.000  × 2            8x +  4y  = 280.000 – 

12y= 240.000 

   y= 20.000 

Subtitusi nilai 𝑦 = 20.000 ke dalam persamaan 1 

2𝑥 + 4y                  = 130.000 

2x + (4×20.000) = 130.000 

2x + 80.000          = 130.000 

2x  = 130.000- 80.000 

   x  = 50.000 

   x  = 25.000 

Jadi harga satu boneka labubu adalah Rp 25.000 dan harga 
satu boneka beruang adalah Rp 20.000. 

3. Berapa boneka beruang yang dapat Rara beli jika ia memiliki 
uang Rp 60.000 

Diketahui :  

harga 1 boneka beruang = 20.000 

Ditanya : berapa banyak boneka beruang yang dapat dibeli? 

 

Misal :  

x = banyaknya boneka 

maka, 

x × 20.000 = 60.000 

                x = 
60.000

20.000
 

                x = 3 

Jadi dengan uang Rp 60.000 Rara bisa mendapatkan boneka 

beruang sebanyak 3 boneka.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

2.  

4. 2

2

2

3

Safira adalah anak pertama dari dua bersaudara. Ia sangat suka bertanya mengenai 

semua hal-hal yang ingin ia ketahui. Pada sore hari yang sangat cerah, Safira 

mengajak ayahnya untuk duduk bersamanya diteras rumah. Melihat ayahnya yang 

nampak gagah dan berwibawa Safira ingin bertanya pada ayahnya. Safira bertanya 

mengenai umur ayahnya. Namun sang ayah tidak langsung memberi tahu. Ia hanya 

menjelaskan bahwa selisih usia mereka adalah 26 tahun. Setelah itu ayah kembali 

menjelaskan bahwa 5 tahun yang lalu jumlah usia mereka adalah 34 tahun. Dari 

bacaan tersebut, maka tentukan! 
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3

3 
4. Tuliskan diketahuinya dan buatlah model matematika dari pernyataan diatas! 

5. Berapakah usia Safira dan usia Ayah sekarang? Berikan kesimpulanmu! 

6. Apabila sekarang adalah tahun 2024, maka berapa jumlah usia mereka 10 

tahun yang akan datang! Berikan kesimpulan berdasarkan jawabanmu! 

Pembahasan: 

4. Merumuskan situasi secara matematis 

Diketahui : 

• Selisih usia bapak dan anaknya adalah 26 tahun. 

• Lima tahun yang lalu jumlah usia keduanya adalah 34 tahun. 

Ditanya:  

Hitunglah usia Safira dan Ayahnya sekarang? 

Penyelesaian : 

Misalkan 

• 𝑥 = Usia Ayah 

• 𝑦 = Usia Safira 

 Model matematikanya : 
(x – y           = 26 ...... (1) 

(x-5) + (y-5) = 34, atau 

x + y             = 44  ..... (2) 

 

5. Menggunakan konsep, fakta dan alasan matematika 

Eliminasi variabel y pada dua persamaan (1) dan persamaan (2), 

sehingga diperoleh : 

  x – y     =  26 

   x  +  y  =  44 + 

2x = 70 

  x = 35 

Substitusi nilai x = 35 pada persamaan 1, sehingga diperoleh : 

 x – y    = 26 

 35 – y = 26 

   -y = 26 – 35 

             y = 9 

Jadi umur Safira sekarang adalah 9 tahun sedamgkan umur Ayah adalah 35 

tahun. 

 

6. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil matematika 

 

• Usia mereka 10 tahun yang akan datang : 

Ayah = Usia Ayah + 10 tahun  

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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          = 35 + 10 

          = 45 tahun 

Safira = Usia Safira + 10 tahun 

             = 9 + 10 

           = 19 tahun 

Jadi jumlah usia mereka 10 tahun yang akan datang adalah 45 + 19 = 

64 tahun. 

3 

7.  

 

  

  



 

 

LXXXIX 

 

Lampiran 13 Hasil Jawaban Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Jawaban Pretest Kelas Kontrol 

 

  



 

 

XC 

 

 

 

Jawaban Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

 



 

 

XCI 

 

 

Jawaban Posttest Kelas Kontrol 

 



 

 

XCII 

 

 



 

 

XCIII 
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Jawaban Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 14 Dokumentasi 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 16 Surat Ijin Obsevasi Pendahuluan 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Melakukan Observasi Pendahuluan 

 

 

 



 

 

C 

 

Lampiran 18 Surat Keterangan Ijin Riset 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Melakukan Riset 
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Lampiran 20 Surat Keterangan Lulus Ujian Kompre 
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Lampiran 21 Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 22 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 23 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 24 Sertifikat KKN 
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Lampiran 25 Sertifikat PPL II 
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Lampiran 26. Blangko Bimbingan Skripsi 
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Tempat/Tgl. Lahir   : Banyumas, 23 Desember 2003 

Alamat Rumah  : Kalikidang Rt 06/ Rw 06, Sokaraja 

Nama Ayah    : Nalim 

Nama Ibu   : Parisem 

Riwayat Pendidikan  : 

Pendidikan Formal  :  

1. SD/MI, tahun lulus       : SD Negeri Kalikidang (2015) 

2. SMP/MTs, tahun lulus : SMP Negeri 1 Kalibagor  (2018) 

3. SMA/MA, tahun lulus : SMA Negeri 1 Sokaraja (2021) 

4. S1, tahun masuk      : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2021) 

Pendidikan Non-Formal (jika ada) 

1. Pondok Pesantren Darul Abror, Purwanegara, Purwokerto 

Pengalaman Organisasi (jika ada) 

1. Komunitas ZIGMA UIN SAIZU Purwokerto (2022/2023) 

2. HMPS Tadris Matematika (2023/2024) 

3. DEMA FTIK UIN SAIZU Purwokerto (2024/2025) 

Purwokerto, 30 Desember 2024 

 

DESI DIAN SAFIRA 



LIV 

LIV 

 

 


